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RINGKASAN

Penerapan Metode SMART untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis
Wacana Argumentasi Siswa Kelas XF SMA Negeri 3 Probolinggo; Ayun Dwi
Nurhasana, NIM 090210402017; 2013: 80 Halaman; Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Univeritas Jember.

Indikator-indikator yang menunjukkan kerendahan siswa kelas XF SMA
Negeri 3 Probolinggo dalam menulis wacana argumentasi adalah: siswa cenderung
membuat paragraf persuasi; isi karangan kurang sesuai dengan topik, dan dalam
penulisan siswa kurang memperhatikan gaan. Kondisi tersebut menyebabkan
rendahnya hasil belgjar. Oleh karena itu, solusi pemecahan masalah yang dapat
membantu yaitu menerapkan metode SMART dalam penulisan wacana argumentasi.

Masalah dalam penelitian ini mencakup: 1) proses penerapan metode SMART
untuk meningkatkan kemampuan menulis wacana argumentasi  siswa kelas X SMA
Negeri 3 Probolinggo Kota Probolinggo dan 2) peningkatan kemampuan menulis
wacana argumentasi  siswa kelas X SMA Negeri 3 Probolinggo setelah penerapan
metode SMART. Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas
penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan proses penerapan metode SMART
untuk meningkatkan kemampuan menulis wacana argumentasi siswa kelas XF SMA
Negeri 3 Probolinggo dan 2) peningkatan kemampuan menulis wacana argumentasi
siswa kelas X SMA Negeri 3 Probolinggo dengan menerapkan metode SMART.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, tes,
dan dokumentasi. Pengambilan data dalam penelitian ini, dilaksanakan di SMA
Negeri 3 Probolinggo , dimulai pada tanggal 8 Februari 2013 sampai tanggal 21
Februari 2013. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas XF dengan jumlah
siswa 32 orang, terdiri atas 16 laki-laki dan 16 perempuan.
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Hasil analisis belgjar setelah diterapkan metode SMART pada siswa kelas XF
SMA Negeri 3 Probolinggo yaitu pada tahap prasiklus siswa yang tuntas dengan nilai
> 75 sebanyak 0 siswa dengan persentase ketidak tuntasan 100%. Pada siklus | hasi
belgjar siswa meningkat, yaitu sebanyak 20 siswa dengan presentase 63% tuntas
belgjar dengan nilai = 75. Pada siklus Il juga terjadi peningkatan yaitu siswa yang
tuntas dengan nilai = 75 sebanyak 28 siswa dengan persentase 88%. Jadi siswa yang
tuntas belgar mengalami peningkatan dari 68% sampai 88%. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode SMART dapat meningkatkan
kemampuan menulis wacana argumentasl pada siswa kelas XF SMA Negeri 3
Probolinggo.

Setelah adanya penelitian tersebut, disarankan guru hendaknya senantiasa
mengawasi kelas untuk memotivasi keaktifan siswa dan memberikan bimbingan
secara individu maupun kelompok. Guru kelas mampu menerapkan metode SMART
pada materi mata pelgaran Bahasa Indonesia yang lain agar pembelgaran yang
diberikan dapat bervariasi, dapat menantang siswa untuk kreatif, dapat menumbuhkan
minat belgjar siswa yang lebih tinggi, dan dapat memotivasi siswa untuk berkarya.
Bagi pendliti selanjutnya, sebaiknya dijadikan masukan untuk mengembangkan
penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode SMART sesuai dengan materi
yang diteliti. Bagi pemerhati pendidikan, sebaiknya lebih mengembangkan teori
pembelgaran yang mampu membuat siswa lebih kreatif. Siswa hendaknya saling
membantu sesama teman sebaya jika teman merasa tidak paham terhadap materi dan

siswajuga perlu berani bertanya kepada teman atau pun guru.
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BAB 1 PENDAHULUAN

Daam bab ini diuraikan pendahuluan tentang: (1) latar belakang, (2) rumusan
masaah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, dan (5) definis operasional.
Kelimahal tersebut diuraikan sebagai berikut ini.

11 L atar Belakang

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan
emosional siswa yang merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelgari
pembelgaran di semua bidang studi. “Pembelgaran Bahasa Indonesia di SMA
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, bailk secara lisan
maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan
Indonesia” (BSNP, 2006:317). Dalam KTSP standar isi bidang studi Bahasa
Indonesia dikemukakan bahwa siswa hendaknya mampu mengungkapkan gagasan,
pendapat, dan pengalamannya secara tertulis dan memiliki kemampuan menulis.

Basuki (1997:92) berpendapat bahwa menulis merupakan aktivitas
pengekspresian ide, gagasan, pikiran atau perasaan ke dalam lambang-lambang
kebahasaan. Suparno (2002:1—3) berpendapat pula bahwa menulis sebagai suatu
penyampaian pesan (komunikasi) dengan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
Berdasarkan definisi tersebut, dalam komunikas setidaknya terdapat tiga unsur yang
terlibat, yaitu penulis sebagai penyampal pesan atau isi tulisan, saluran atau media
berupa tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan. Jadi, menulis merupakan
aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran, atau perasaan yang dituangkan dalam
media tulisan sebagai saranatindak komunikasi tidak langsung.

Wibowo (2003:17) berpendapat bahwa kemampuan menulis dapat dicapal
melalui latihan secara gradual (berangsur-angsur) dan bimbingan yang intensif.

Kemampuan menulis membutuhkan keterampilan mengolah kosakata dan struktur



bahasa. Seorang penulis harus memahami “seluk beluk” bahasa . Hal ini didasarkan
pada pemikiran bahwa kemampuan menulis merupakan kemampuan dasar sebagai
bekal belgar siswa. Dengan keterampilan tersebut, siswa dapat mengembangkan
Kreativitasnya dan juga menggunakannya sebagai sarana yang berharga dalam
berbagal cara untuk belgar. Mengingat, suatu proses belgar dikatakan berlangsung
secara aktif apabila siswa mendapatkan informasi lebih dari satu arah.

Pengajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA) mempunyai
peran penting dalam pembentukan kebiasaan, sikap, serta kemampuan yang
diperlukan siswa untuk perkembangan keterampilan berbahasanya. Hal ini sgalan
dengan pendapat Olson (dalam Ahmadi, 1988:78) yang menyatakan bahwa bahasa
tulis memegang peranan penting dan dominan di sekolah. Penggjaran tersebut juga
harus dapat membantu siswa dalam pengembangan kemampuan berbahasa yang
diperlukannya baik untuk berkomunikasi maupun untuk menyerap berbagai alat serta
pengetahuan yang dipelgarinya. Salah satu materi pembelgjaran menulis di SMA
adalah menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf
argumentasi. Pemilihan paragraf argumentasi dalam penelitian ini adalah paragraf
argumentasi natinya akan sangat dibutuhkan dalam dunia kerja ketika seseorang
harus beradu argumen dengan lawan bicaranya.

Suparno (2008:3—4) berpendapat bahwa setiap orang yang berkiprah dalam
dunia pendidikan mempunyai tanggung jawab pula untuk ikut membenahi mutu
pendidikan yang ada. Pembaharuan dan perubahan mulai dari para pelaku di
lapangan. Oleh karena itu, sebagal calon guru yang nantinya akan berkiprah di dunia
pendidikan mempunyai kewagjiban untuk selalu membuat inovasi demi kemajuan
pendidikan. Untuk itu, sebagai usaha peningkatan mutu khususnya prestasi belgjar
siswa dalam menulis maka penelitian ini berfokus pada pembelgjaran menulis
argumentas pada siswa kelas XF SMA Negeri 3 Probolinggo yang didesain sebagai
penelitian tindakan kelas



Meskipun telah disadari bahwa penguasaan bahasa tulis mutlak diperlukan
dalam kehidupan moderen. Namun pada kenyataannya, penggjaran keterampilan
berbahasa kurang disenangi atau diperhatikan siswa. Kenyataan seperti ini tidak
seluruhnya bersumber pada faktor siswa, namun faktor guru terutama dalam hal
penyampaian materi pembelgaran juga perlu mendapat perhatian serius. Pada
umumnya guru cenderung lebih memfokuskan diri pada penyampaian pembelgaran
tentang bahasa daripada pembel gjaran berbahasa.

Alasan utama pemilihan SMA Negeri 3 Probolinggo sebaga lokas
penelitian karena berdasarkan hasil observasi, dari tahun ke tahun nilai menulis
karangan argumetasi siswa kurang dari SKL. Metode yang biasa digunakan oleh guru
adalah metode ceramah. Akibatnya siswa terlihat pasif dan hanya menerima
informasi dari guru. Kondis tersebut berdampak pada tulisan siswa yang cenderung
menjadi paragraf persuasif, isi karangan kurang sesual dengan topik dan dalam
tulisan siswa banyak mengandung kesalahan eaan. Untuk mengatass masalah
tersebut akan diterapkan pembelgaran dengan metode SMART. Metode ini dinilai
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi. Metode
SMART mengutamakan keaktifan siswa. Dengan demikian kelas XF yang cenderung
pasif dalam proses belgar dan cenderung ramai diberdayakan menjadi kelas yang
aktif. Melalui penelitian ini kualitas pembejaran menulis siswa di SMA Negeri 3
Probolinggo, khususnya menulis wacana argumentasi dapat meningkat. Hal ini
didukung oleh langkah-langkah dalam metode SMART sebagai berikut:

(1) siswabelgjar berkelompok dan saling membantu belgjar
(tutor sebaya) (2) guru dan narasumber menuntaskan
residu masalah belgar dengan menfungsikan media
pembelgaran (3) mengaplikasikan contoh soal daam
persoalan sehari-hari (4) mengulangi pembelajaran (remidi)
terhadap materi yang sulit, bermasalah, dan merupakan
materi prasyarat dan (5) latihan pemecahan soal (tes)
secara kreatif (Sukatman et al.,2012:29).

Berdasarkan pernyataan di atas, penelitian ini berjudul “Penerapan Metode

SMART untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Wacana Argumentas



Siswa Kelas XF SMAN 3 Probolinggo kota Probolinggo™ dianggap penting untuk
menciptakan pembelgjaran yang mampu membuat siswa lebih kreatif.

12 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka secara umum permasal ahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) bagaimanakah proses penerapan metode SMART untuk meningkatkan
kemampuan menulis wacana argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 3
Probolinggo Kota Probolinggo?

(2) bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis wacana argumentas siswa
kelas X SMA Negeri 3 Probolinggo setelah penerapan metode SMART?

13 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut:
(1) proses penerapan metode SMART untuk meningkatkan kemampuan menulis
wacana argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 3 Probolinggo.
(2) peningkatan kemampuan menulis wacana argumentasi siswa kelas X SMA
Negeri 3 Probolinggo setelah menerapkan metode SMART.

14 Manfaat Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang dikemukakan di
atas, hasil pendlitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut.

(1) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai model untuk
melaksanakan pembelgaran menulis wacana argumentasi dengan metode
SMART padasiswakelas X.

(2) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai salah satu

aternatif dalam pengembangan pembelgjaran menulis wacana argumentasi



3)

(4)

pada siswa kelas X serta bermanfaat untuk pengembangan penelitian
selanjutnya.
Bagi pemerhati pendidikan, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai dasar
pengembangan teori pembelgjaran, khususnya pembelgjaran menulis wacana
argumentasi.
Bagi siswa, untuk membantu mengembangkan kemampuan siswa dalam

mengekspresikan ide-idenya melalui karyatulis.

1.5 Definisi Operasional

D)

(2)

3)

(4)

()

Pembelgaran adalah proses interaksi antara guru dan siswa atau siswa dan
siswa pada suatu kegiatan dengan memanfaatkan sumber-sumber tertentu untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap sesuai tujuan yang diinginkan.
Wacana argumentasi  adalah wacana yang berusaha mempengaruhi sikap dan
pendapat orang lain agar percaya dan bertindak sesual dengan gagasan yang
dihasilkan siswa dalam pembelgjaran bahasa dan Sastra Indonesia.
Pembelgjaran menulis argumentasi adalah proses belgjar-menggar yang
mengharapkan siswa mampu menghasilkan tulisan yang mempengaruhi sikap
pembaca dan pendapat orang lain dengan menggunakan pilihan kata yang
sesual dalam bentuk tertulis.

Kemampuan menulis karangan argumentasi  adalah keterampilan yang dimiliki
oleh seseorang untuk mempengaruhi sikap pembaca terhadap tulisan yang
dibuat

Metode SMART adalah cara yang dipakai dalam belgar menulis paragraf
argumentasi dengan belgjar berkelompok atau teman sebaya sedangkan guru
(narasumber) menuntaskan masalah belgar dengan menfungsikan media
pembelgjaran dengan aplikasi sehari-hari untuk mengulangi pembelgjaran
(remidi) terhadap materi yang sulit, bermasalah, dan merupakan materi
prasyarat dan latihan pemecahan soal (tes) secara kreatif.



BAB 2 KAJIAN PUSTAKA

Pada bab 2 ini diuraikan hasil kajian pustaka yang dijadikan landasan teoritis
penelitian ini. Hal-hal pokok yang dibahas meliputi: (1) menulis, (2) prinsip-prinsip
menulis, (3) pengaaran keterampilan menulis di SMA, (4) wacana argumentasi, dan
(5) metode SMART .

21 Menulis

Daam sub bab ini akan dijelaskan tentang hakikat menulis dan proses
menulis.
211 Hakikat Menulis

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan yang digarkan di semua
jenjang pendidikan. Menulis merupakan proses menuangkan gagasan melalui tulisan.
Dalam proses penuangan gagasan tersebut melibatkan serangkaian proses berpikir.
Stephen (dalam Hernowo, 2005:50), “kegiatan menulis hampir melibatkan seluruh
komponen otak dan imajinasi juga ditarik oleh kegiatan menulis untuk bekerja secara
maksimal”. Inilah alasan utama mengapa menulis diberikan di kalangan akademis,
dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Menulis merupakan salah satu
cara efektif dalam menciptakan makna dan metode paling efektif yang bisa
digunakan untuk memonitor kemampuan manusia. Mengingat, terkadang seseorang
dapat berbicara dengan lancar tetapi sulit untuk mengungkapkannya dalam media
tulisan. Salah satu substansi retorika dalam menulis adalah penalaran yang baik.

Sebagai suatu keterampilan berbahasa, menulis termasuk kegiatan yang
kompleks karena penulis dituntut untuk dapat menyusun dan mengorganisasikan
tulisannya serta menuangkannya dalam bentuk tulisan. Nura (2003:71) menyatakan
bahwa aktivitas menulis bukan hanya sekedar melambangkan pola bahasa yang
terucapkan tetapi juga suatu wadah yang mengkomunikasikan suatu pemikiran.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan menulis



merupakan sarana komunikasi tidak langsung, dimana penulis mengungkapkan
gagasan, perasaan, pengetahuan, dan pengalaman yang dimilikinya kepada pembaca
melalui mediatulisan.

Menurut Bloom (dalam Ahmadi 1988:22) karangan merupakan produk
komunikasi yang unik, dimana penulis mencoba dan berupaya menyampaikan
gagasan, ide, atau perasaan kepada orang lain (audiens). Karangan merupakan hasil
ungkapan ide, gagasan, perasaan, pengetahuan, dan pengalaman yang diperoleh
melalui proses berpikir kritis (belahan otak kiri) dan kreatif (belahan otak kanan).
Dengan demikian, kegiatan menulis karangan mempekerjakan dua belahan otak
sekaligus. Sebelum menuangkan ide, gagasan, perasaan, pengetahuan, dan
pengalamannya, siswa harus memikirkan dahulu ha-hal yang akan dituliskan dan
sehingga menghasilkan tulisan yang baik. Gagasan, ide, perasaan, pengalaman, dan
pengetahuan dapat digali dari informasi yang telah tersimpan kuat dalam LTM (Long
Term Memory). "Melalui kegiatan menulis, seseorang dapat menjadikannya sebagai
wadah untuk menuangkan ide, gagasan, perasaan, pengetahuan, dan pengalamannya.
Hal lain yang bisa dijadikan pedoman sebelum menulis adalah dengan membiasakan
diri untuk mengikat apa sgja yang bermakna, baik pengalaman sendiri maupun orang
lain” (Hernowo, 2005:95).

Keterampilan menulis lazimnya mempunyai hubungan timbal balik dengan
keterampilan membaca. Harefa (2002:49) menyatakan bahwa membaca itu
supplement food atau energy drink bagi penulis profesional. Hal ini menunjukkan
pengaruh yang signifikan antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menulis
karena dengan membaca seseorang banyak menemukan sumber informasi dan
mendapatkan banyak ide dalam menulis. Selain membaca, kemampuan menulis juga
membutuhkan minat dan ambisi yang terus-menerus (Atmowiloto, 1987:1).

Menurut Parera (1993:2) menulis sebagai satu pewarisan mengatasi dua
dimensi. Menulis mengatasi dimensi waktu. Ini berarti hasil penulisan itu dapat
diwariskan kepada generasi-generasi yang akan datang. Itu pun berarti secara

kontemporer hasil penulisan itu dapat dibaca oleh banyak orang pada waktu yang



sama tanpa kehadiran si penulis sendiri. Hal ini berarti bahwa dalam menulis siswa
harus mampu mengembangkan ide dan gagasannya secara rasional sehingga dapat
dipahami oleh orang lain (pembaca). ”Sikap rasionditas ini penting karena
merupakan ciri utama manusia yang manusiawi” (Harefa, 2002:13). Oleh karena itu,
pada tahap pramenulis, diperlukan berbagal pengetahuan awal dan informasi yang
berkaitan dengan apa yang akan ditulis. Kegiatan membaca merupakan sarana yang
penting dan tepat untuk mendapatkan informas tersebut. Pada tahap menulis dan
sesudahnya, membaca merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dari menulis pada
saat perbaikan, penyuntingan maupun publikasi. Penulis pada dasarnya adalah
pembaca berulang-ulang terhadap tulisannya.

2.1.2 Proses Menulis

Menulis merupakan kegiatan produktif untuk mengungkapkan gagasan,
perasaan, pengetahuan, pengalaman dan imgjinasinya secara jujur kepada orang lain
melalui media tulisan. ”Pengungkapan gagasan hendaknya sgelas mungkin dan
teratur sehingga meyakinkan para pembacanya” (Caraka, 1991:8).

Dilihat dari segi maksudnya, karangan dapat dibedakan menjadi eksposisi,
deskripsi, narasi, dan argumentasi, akan tetapi di luar negeri disebut cara
mengungkapkan gagasan bukan sebuah karangan atau wacana. Pada bab ini akan
dipaparkan tentang karangan argumentasi sgja. Argumentasi dilakukan untuk
mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar percaya dan bertindak sesuai
dengan apa yang diinginkan penulis. Proses menulis terdiri atas tahapan-tahapan
mulal dari pramenulis sampal pada kegiatan publikasi. Kegiatan tersebut merupakan
kegiatan yang sifatnya fleksibel dan tidak kaku.

a Tahap Prapenulisan

Pembelgjaran prapenulisan merupakan segala sesuatu yang dilakukan
sebelum proses penulisan. Pada tahap ini dilakukan penggalian ide, mengingat, dan
memunculkan serta menghubung-hubungkan ide. Fokus pembelgjaran pada tahap

pramenulis meliputi (1) pencurahan topik sesuai dengan tema/petunjuk yang



diberikan (2) pemilihan topik, dan (3) penyusunan kerangka karangan berdasarkan
ide dan imginasinya. Dalam hal ini, peran guru sangat diperlukan untuk
membangkitkan dan mendorong siswa untuk menulis. Seperti yang dikatakan oleh
Truman (dalam Nadeak, 1994:89) menyatakan bahwa seandainya tidak ada dorongan
yang terus-menerus dari guru kelasku ketika duduk di bangku kelas lima, niscaya
tidak akan kutempuh dunia penulisan hingga saat ini.

Guru diharapkan dapat menggunakan metode SMART untuk menggerakkan
pikiran dan merangsang siswa dalam memaparkan ide-ide yang akan ditulis. Pada
tahap prapenulisan, guru mulai mengenalkan cara menggunakan metode SMART.
Melalui pengenalan tersebut, siswa diharapkan memperoleh pemahaman bentuk
karangan, ketepatan, kelengkapan, kesesuaian, dan keutuhan dalam pengungkapan
karangan.

b. Tahap Pengedrafan

Kegiatan yang dilakukan siswa pada tahap ini adalah mengembangkan
kerangka karangan yang telah disusun berdasarkan topik yang telah diambil dari
media massa. Pada tahap ini siswa mengembangkan topik sesuai bacaan yang dibaca
dari media massa dan fakta-fakta yang ada dilapangan. Setelah itu, topik yang telah
dibuat dan kerangka karangan yang telah ditulis dikembangkan menjadi rangkaian
kalimat dan paragraf dengan memperhatikan aspek isi dan kebahasaan.

Pada proses pengedrafan ini, siswa menulis berdasarkan topik yang telah
dibuat dan kerangka karangan yang telah ditulis. Pada tahap ini, guru terus memandu
dan mendorong siswa hingga siswa dapat mengembangkan topik dan kerangka yang
telah ditulis menjadi sebuah karangan argumentasi yang mampu mempengaruhi sikap
pembaca untuk percaya dan bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan penulis.

C. Tahap Perbaikan dan Penyuntingan

Pada tahap perbaikan, siswa memperbaiki kerincian dan keelasan fakta
fakta yang ada dilapangan sehingga dapat ditarik kesimpulannya yang sukar dibantah
kebenarannya. Dalam hal ini, guru dapat membantu dan mengarahkan siswa untuk

melakukan perbaikan terhadap karangannya sendiri. Tahap perbaikan ini menitik
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beratkan karangan argumentasi dari segi isi. Pada tahap ini, kegiatan ini dilakukan
secaraimplisit. Kegiatan perbaikan dilakukan ketika siswa menulis. Guru dan pendliti
membimbing siswa untuk mencari kesalahan dan membetulkannya sendiri.

Untuk menghasilkan tulisan yang baik, siswa melakukan tahap penyuntingan
yang menyangkut aspek mekanik. Aspek mekanik tersebut, yaitu (1) menulis huruf
kapital, (2) penguasaan diksi, dan (3) pemakaian tanda baca.

d. Tahap Publikasi

Tahap publikasi ini merupakan tahap akhir dari kegiatan menulis. Siswa
mengkomunikasikan hasil karangannya dengan membacakan karangannya di depan
teman-temannya, kemudian mengumpulkannya kepada guru. Kegiatan ini dilakukan
karena terkadang orang bisa dengan lantang dan jelas mengungkapkan gagasan dalam
bentuk tulisan tetapi sulit untuk mengkomunikasikannya di depan umum, dan
sebaliknya. Di akhir kegiatan, semua tulisan argumentasi siswa yang telah terkumpul
ditempelkan di mading kelas.

2.2 Prinsip-prinsip Menulis
Pada sub bab ini akan dijelaskan tentang prinsip-prinsip menulis yang terdiri
dari aspek isi, dan aspek kebahasaan

221 Agpek s

Subaspek isi sebagal salah satu hal yang perlu ditingkatkan dalam menulis
karangan argumentasi meliputi kerincian, kelengkapan, kesesuaian, dan organisasi
karangan. Keempat hal di atas akan dipaparkan sebagai berikut.
a Kerincian

Menurut Suparno (2002:5.33) karangan argumentasi ialah karangan yang
terdiri atas paparan alasan dan penyintesisan pendapat untuk membangun suatu
kesimpulan. Oleh karena itu, prinsip kerincian sangat diperlukan dalam menulis

karangan argumentasi. Prinsip kerincian ini sama dengan prinsip menulis karangan
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argumentasi, yaitu memaparkan suatu fakta, bukti, alasan dan pendapat dengan
sedetail-detailnya sehingga pembaca ikut meyakini apa yang menjadi pendapat kita.

b. Kelengkapan

Gunawan et al. (1997:53) menyatakan bahwa argumentasi adalah tulisan
yang berusaha mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar percaya dan
bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis. Berdasarkan hal di atas, is
suatu karangan argumentasi harus benar-benar lengkap sehingga dapat
mempengaruhi sikap pembaca tentang hal-hal yang diinginkan oleh penulis.
Kelengkapan suatu karangan dapat dilihat dari isi karangan yang kalimat penjelasnya
menunjang kejelasan topik. Selain itu, karangan dikatakan lengkap jika
dikembangkan dan diperluas dengan tidak ada pengulangan gagasan dan ambiguitas
daam gagasan tersebut. Pada karangan argumentasi, tulisan dikatakan lengkap
apabila isi karangan banyak mengandung fakta-fakta, alasan yang jelas untuk
memperkuat atau menolak suatu pendapat.
C. Kesesuaian

Suatu karangan dapat dikatakan memiliki kesesuaian jika pengembangan
gagasannya sesuai dengan topik yang telah ditentukan atau dipilih. “Tanpa
merumuskan topik karangan secara tgjam dan padat, penulis akan mengalami
kesulitan dalam mengurai, membangun, dan mengembangkannya dalam tulisan”
(Wibowo, 2003:66). Mengingat, suatu tulisan yang bak dapat dilihat dari
pengembangan tema atau topiknya. Karangan yang ditandai dengan adanya
kesesuaian antara gagasan-gagasan yang ditulis dalam paragraf dengan judul
karangan. Dengan demikian, akan menimbulkan keharmonian antara gagasan yang
satu dengan lainnya.
d. Organisasi Karangan

Organisasi karangan dapat dilihat dari penataan ide dalam karangan yang
ditampilkan melalui hubungan antar kalimat dalam paragraf. Penataan ide-ide
tersebut dilihat dari kelancaran dalam mengungkapkan ide dan kejelasan hubungan
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antar ide yang ditunjukkan oleh adanya kohesif dan koherensi. Suparno (2002:3.18-
3.19) menyatakan bahwa kesatuan memiliki arti ketunggalan is gagasan yang
dijamin oleh adanya satu gagasan dasar dan segumlah gagasan pengembang.
Persyaratan kepaduan dinyatakan oleh adanya hubungan antar gagasan yang serasi.
Hubungan itu diungkapkan melalui hubungan antar kalimat. Paragraf yang baik tentu
akan memenuhi syarat kohesi dan koherensi yang termasuk pada satu kesatuan
pengorganisasian karangan.

Kekompakan struktural dinyatakan juga dengan penggunaan aat
penggabung kalimat atau konjungsi hubungan antar kalimat. Hubungan logis antara
lain ditandai oleh konjungsi-konjungsi berikut: karena itu, dengan demikian, jadi,
akibatnya, oleh sebab itu, singkatnya, dan pendeknya. Hubungan kronologis ditandai
oleh konjungsi-konjungsi berikut: mula-mula, kemudian,setelah itu,sebelumnya, dan
akhirnya.

Penulis mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaannya, akan berusaha
menyampaikannya dengan rinci sesuai dengan objek pengamatan yang dilihatnya.
Ha ini dimaksudkan agar pembaca mudah memahami dan dapat membayangkan
seperti yang dipikirkan oleh penulis. Untuk itu, perlu pengorganisasian karangan
yang baik dengan penataan gagasan yang baik dalam tulisan.

2.2.2  Aspek Kebahasaan

Ha yang harus diperhatikan selain aspek isi ketika menulis adalah aspek
kebahasaan. Aspek kebahasaan mencakup gaan, diksi, dan tatabahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia. Ketiga hal diatas akan dijelaskan sebagai berikut.
a Ejaan

Menurut Setyawati (2010: 105) kesalahan dalam penerapan kaidah Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD) diantaranya meliputi kesalahan
penulisan huruf besar atau huruf kapital, kesalahan penulisan huruf miring, kesalahan
penulisan kata, kesalahan pemenggalan kata, kesalahan penulisan lambang, kesalahan

penulisan unsur sergpan, dan kesalahan penulisan tanda baca. Kekeliruan pada
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penggunaan tanda baca akan mempengaruhi makna yang sebenarnya ingin
disampaikan oleh penulis itu sendiri. Hal tersebut tentu akan mengakibatkan
kerancuan dan menyulitkan pembaca memahami pesan dari penulis. Selain itu,
ketepatan penggunaan huruf kapital juga penting untuk membedakan awal kalimat
dan singkatan kata.

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa penguasaan €aan yang disempurnakan
akan semakin memudahkan pembaca memahami keelasan dari kalimat yang
disampaikan. Jika kejelasan sudah terbentuk, maka pesan yang akan disampaikan
oleh penulis kepada pembaca tidak akan menimbulkan kerancuan makna dan
penafsiran ganda. Ketidakmampuan seseorang mengusai gjaan dapat berakibat fatal
karena masing-masing kata mempunyai makna dan penggunaan yang berbeda-beda.
b. Diksi

Aktivitas menulis selalu memperhatikan pilihan kata (diksi). Persoalan diksi
bukan hanya menyangkut pemilihan kata secara tepat dan sesuai, melainkan juga
meliputi persoalan gaya bahasa dan ungkapan. Menurut Keraf (dalam Wibowo,
2003:25) perihal diksi meliputi penguasaan perbendaharaan kata dalam jumlah besar
dan kemampuan dalam menggerakkan perbendaharaan kata itu menjadi jaringan-
jaringan kalimat yang efektif. Dengan demikian, gagasan yang dirangkai penulis
dalam setiap kalimat dapat diterima pembacanya dengan baik.

Tanpa kita sadari, terkadang seseorang memberanikan diri menulis dengan
perbendaharaan kata yang sangat minim sehingga pembaca kesulitan dalam
memahami pesan yang dimaksud. Sebaliknya, sekalipun seseorang tersebut kaya
kosakata tetapi ini tidak juga menjamin keberhasilan penyampaian gagasan penulis
kepada pembaca. Hal ini dikarenakan penguasaan kosakata sgja tidak cukup, penulis
harus mampu merangkainya dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang
komunikatif. Selain itu, penulis juga harus jeli menggunakan sebuah kata dalam
kalimat.

Ketepatan pemilihan kata (diksi) tetap harus disesuaikan dengan konteksnya,
penulis dituntut untuk mampu memilih setepat-tepatnya kata mana yang paling cocok
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untuk mewakili gagasan, pikiran, dan perasaan yang dimaksud. Adapun tujuan
pentingnya ketepatan dalam pemilihan kata ini agar gagsan penulis dapat
disampaikan kepada pembaca secara tepat guna (efektif) dan tidak bertele-tele.
Berikut hal-hal yang perlu diperhatikan penulis dalam memilih kata: (1) memahami
kata sebagai simbol, (2) memhami adanya struktur leksikal, (3) memahami makna
denotatif dan konotatif, (4) memahami kata umum dan khusus, (5) memahami adanya
perubahan makna, dan (6) memahami adanya kata asing, serapan, dan kata baru.
C. Tatabahasa

Karangan yang bak disusun dengan menggunakan kalimat sederhana,
sedikit kesalahan tatabahasa, dan tidak mengaburkan makna. Dalam panduan
penyekoran karangan, Basuki (1997:38) mengungkapkan bahwa tatabahasa yang baik
yaitu kalimat yang digunakan sangat bervariasi (kompleks), efektif, dan terbebas dari
kesalahan tatabahasa (urutan kalimat, bentukan frasa dan kata, dan kata tugas)

"Kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif dapat berdiri sendiri,
mempunyai pola intonasi akhir dan terdiri atas klausa” (Cook, dalam Putrayasa,
2008:2). Oleh karena itu, dalam bahasa Indonesia terdapat dua unsur yang harus
memenuhi  persyaratan minimal sebuah kalimat, yaitu subjek dan predikat.
Penggunaan kalimat yang efektif memerlukan kesepadanan antara struktur gramatik
dan alur pikir penulis sehingga dalam menyusun kalimat penulis mendasarkan pada
kaidah gaan yang disempurnakan. Pasalnya, struktur gramatikal dalam bahasa tulis
tidak dibantu oleh unsur intonasi, jadi penulis harus benar-benar kaidah gaan agar

tidak menimbulkan kerancuan.

2.3 Pengajaran Keterampilan Menulisdi SMA

Penggaran keterampilan menulis menitik beratkan pada pengagaran
kebahasaan dan apresiasi sastra Keterampilan menulis sebagai salah satu
keterampilan berbahasa merupakan keterampilan yang perlu dimiliki siswa SMA

agar mampu berkomunikasi secara tertulis. Bila tujuan menulis di SMA tercapai,
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maka pembentukan dan pengembangan keterampilan menulis sebagal suatu
kesenangan tidak mendapat hambatan. Sebaliknya, jika pembelgaran menulis di

SMA tidak berhasil, maka pembentukan dan pengembangan keterampilan menulis
mendapat hambatan yang signifikan. Sama halnya dengan latihan karate, apabila dari
kecil sudah dilatih maka akan menguasal gerakan. Begitu juga dengan menulis,
apabila dari kecil dilatih menulis maka kegiatan menulis seperti menguyah makanan.

Kemampuan menulis merupakan kemampuan berbahasa paling akhir yang
dikuasai anak. Meskipun keterampilan menulis telah tercantum dalam kurikulum
sebagali empat aspek keterampilan berbahasa, namun banyak guru yang menyatakan
bahwa keterampilan menulis siswa SMA masih kurang. Lemahnya kemampuan
menulis siswa terlihat dalam kegiatan menulis karangan bentuk deskripsi, narasi,
eksposisi, dan argumentasi. Seperti yang diungkapkan oleh Nura (2003:72) menulis
memang bukan merupakan suatu pekerjaan yang mudah. Banyak siswa yang merasa
kesulitan atau tidak mampu mengungkapkan gagasan, ide pemikiran melalui tulisan.

Secara langsung maupun tidak langsung, kegiatan menulis membawa
berbagai manfaat. Manfaat kegiatan menulis diantaranya, yaitu (1) mengenali
kemampuan dan meningkatkan potensi diri, (2) mengembangkan berbagai gagasan
atau ide-ide, (3) memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih banyak menyerap,
mencari, dan menguasai informasi sesuai dengan topik yang ditulis, (4) berlatih
mengorganisasikan gagasan secara sSistematis serta mengungkapkannya secara
tersurat, dan (5) menciptakan kreativitas yang lekat dengan keunikan dan melatih
dayaimajinasi agar tidak cacat secarafisik.

Syafi’ie (1988:15) mengemukakan bahwa menulis permulaan diawali
dengan tahap prapembelgjaran yang berkaitan dengan kesigpan menulis dan diikuti
dengan latihan menjiplak, menyalin, menatap, menulis halus, atau indah, dikte, dan
mengarang sederhana. Mengarang sebagai keterampilam menulis yang
paling kompleks pada awalnya dilakukan dengan memberikan rangsangan/stimulus
misalnya dalam bentuk pemberian contoh bentuk karangan

argumentas atau bacaan dari media massa.
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Dadam KTSP, dikemukakan bahwa pengorganisasian materi pelgaran
bahasa Indonesia disgjikan dalam tiga komponen utama, yaitu (1) kompetensi dasar,
(2) materi pokok, dan (3) indikator pencapaian hasil belgjar. Adapun kompetensi
dasar dalam KTSP mata pelgaran bahasa Indonesia SMA kelas X adalah menulis
gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf argumentasi.
Materi pokok yang dibahas adalah membuatgagasan yang mendukung suatu pendapat
dalam bentuk paragraf argumentasi. Indikator pencapaian hasil belgar untuk SMA
kelas X yang berhubungan dengan pembelgaran menulis argumentasi adalah
mengargumentasikan secara tertulis gagasan dan fakta berdasarkan informasi yang
diambil dari media massa.

Untuk meningkatkan kemampuan sisva SMA kelas X dalam kegiatan
menulis, diperlukan model-model pembelajaran, metode pembelgjaran, dan strategi
pembelgjaran. Dengan demikian, tugas guru SMA adalah membantu siswa agar
mampu mengkonstruksi pemikirannya sesuai dengan situasi yang konkret, maka
metode atau strategi mengajar perlu juga disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi
murid. Metode SMART yang dikembangkan merupakan tawaran dan saran untuk
dapat dipraktekkan, bukan suatu metode yang siap sgji, mengingat penerapannya
disesuaikan dengan kondisi siswa SMA dan lingkungan siswa.

24 Wacana Argumentasi

Menurut Keraf (2000:1) argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang
berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar merekaitu percaya
dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan penulis atau pembicara.
Melalui argumentasi penulis berusasha merangkai fakta-fakta sedemikian rupa
sehingga ia mampu menunjukkan apakah suatu hal tersebut itu benar atau tidak.
Argumentasi ini merupakan dasar yang paling fundamental dalam ilmu pengetahuan.

24.1  Ciri-ciri Argumentasi

Menurut Ahmadi ciri-ciri dari argumentasi adalah sebagai berikut :
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a membantah atau menentang suatu usul atau pernyataan tanpa usaha
memengaruhi pembaca untuk memihak, dengan tujuan utama semata-mata
untuk menyampaikan suatu pandangan

b. mengemukakan alasan sedemikian rupa dengan memengaruhi keyakinan
pembaca agar menyetujuinya.

C. mengusahakan pemecahan masalah

d. mendiskusikan suatu persoal an tanpa perlu mencapai suatu penyelesaian

Tulisan yang bersifat argumentasi mengutamakan adanya penal aran. terdapat
dua macam penalaran yaitu penaaran induktif deduktif. Menurut Keraf (2000:5)
penalaran ialah suatu proses berpikir yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau
evidensi yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Induks adalah proses
bernalar untuk melihat apakah dari contoh-contoh yang ada dapat ditarik suatu
kesimpulan yang dapat diterima akal. Deduksi adalah proses penaaran yang dimulai
dengan menyampaikan pernyataan umum untuk melihat apakah kenyataan umum itu
dapat dibuktukan dengan contoh-contoh khusus.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pada dasarnya kekuatan
argumentas terletak pada kemampuan penutur dalam mengemukakan tiga prinsip
pokok vyaitu pernyataan, aasan, dan pembenaran. Pernyataan mengacu pada
kemampuan penutur untuk mempertahankan pernyataan dengan memberikan alasan
yang relevan. Pembenaran mengacu pada kemempuan penutur dalam menunjukkan

hubungan antara pernyataan dan alasan.

24.2  Langkah-langkah Menulis Argumentasi
Adapun langkah-langkah dalam menulis argumentasi menurut Rumadi dan
Sudiati (1989:43) sebagai berkut .

a M enentukan topik

Topik adalah suatu pokok permasalahan dalam
karangan. Topik yang kita pilih menarik perhatian sehingga
memudahkan kita untuk mencari data sebagai evidensi dalam
karangan yang disusun
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b.  Tujuan berargumen

Tujuan berargumentasi harus dirumuskan secara jelas
dan tepat sehingga dapat mengumpulkan bahan dengan
cermat dan menyusun karangan dengan mudah.
C. Membuat outline atau kerangka karangan

Sebuah kerangka karangan mengandung rencana kerja,
memut ketentuan-ketentuan pokok bagaimana suatu topik
harus diperinci dan dikembangkan. Kerangka dapat
membantu pengarang untuk menyusun karangan yang logis
dan teratur, serta dapat meningkatkan dan membedakan
gagasan tambahan.
d. Mengumpulkan dan menila data

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan penelitian
langsung, wawancara, tes atau studi kepustakaan. Bahan yang
dikumpulkan harus sesuai dengan topik dan tujuan yang
sudah ditentukan.
e. Penyusunan karangan secara utuh

Daam menyusun karangan yang utuh harus
memperhatikan bagian-bagian dalam argumentas yaitu
pendahuluan, isi, dan penutup. Pendahuluan harus menarik
perhatian pembaca terhadap persoalan yang sedang dihadapi.
Isi karangan membuktikan bahwa pendapat kita benar disertai
bukti atau fakta yang ada. Penutup berupa kesimpulan dari
keseluruhan.

24.3 Metode Pengembangan Karangan Argumentasi

Menurut Keraf (2000:108) metode pengembangan karangan argumentas
diantaranya: @) genus dan definisi, b) sirkunstans atau keadaan, c) persamaan, d)
perbandingan, €) pertentangan, f) kesaksian, g) sebab dan akibat”.

a  Genusdan definisi

“Genus adalah sesuatu yang lebih luas lingkupnya dari objek yang

dibicarakan sedangkan definis adalah menetapkan genus dari objek yang

dibicarakan” (Keraf, 2000:109-110).

Contoh:

Pada maam hari, pemandangan rumah terlihat begitu eksotis,
keindahan tersebut dapat dilihat dengan cahaya lampu yang memantul dari
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seluruh penjuru rumah. Dari luar bangunan ini tampak indah, lampu-lampu
taman yang bersinar menambah kesan eksotis yang telah ada. Begitu hangat,
begitu indah.

. Sirkunstans atau keadaan

Dalam menghadapi permasalahan, kita biasanya mengatakan bahwa kita
terpaksa melakukan hal itu atau tidak jalan lain kecuali itu. Artinya, jika kita
dihadapkan suatu permasalahan, maka kita terpaksa melakukan tindakan itu.
Karena faktafakta itu tidak ada alternatif lain. Keadaan terpaksa yang
dijadikan argumen inilah yang disebut sirkunstansi

Contoh:

Mengembangkan hubungan positif dengan orang lain sebenarnya
bertujuan pada satu hal. Anda harus menjadi pengamat manusia. Bila Anda
benar-benar mengerti manusia, tahu terhadap ketakutan, harapan, dan impian
mereka, maka akam memiliki kemampuan mengembangkan hubungan
tersebut. Berbicaralah dengan orang-orang. Dengarkanlah keinginan hati
mereka. Amatilah mereka dan pelgjarilah cara mereka berpikir. Raihlah apa
yang anda peroleh dari kebijakan orang lain, namun jangan abaikan bergaul
dengan orang lain dan pelgarilah tabiat mereka. Ini adalah suatu gaya hidup
yang harus dikembangkan, bukan suatu studi ilmiah.

Persamaan

“Kekuatan argumen dengan menggunakan metode persamaan terletak pada
suatu pernyataan mengenai kesamaan antara dua barang” (Keraf, 2000:101-
112). Artinya, jika ada dua barang atau hal mirip dalam jumlah aspek tertentu,
maka ada kemungkinan mereka mirip pula dalam aspek lainnya.

Contoh:

Sifat manusia ibarat padi yang terhampar di sawah yang luas. ketika
manusia itu meraih kepandaian, kebesaran, dan kekayaan, sifatnya akan

menjadi rendah hati dan dermawan. Begitu pula dengan padi yang semakin
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berisi. ia akan semakin merunduk. Apabula padi itu kosong, ia akan berdiri
tegak.

. Perbandingan
Metode perbandingan digunakan untuk membandingkan satu hal yang lebih
kuat daru hal yang lainnya untuk dijadikan dasar perbandingan.
Contoh:
Saya harus menjadi orang pintar dari pada menjadi orang kaya. pintar

dapat membuat saya kaya. Akan tetapi kayatidak akan membuat saya pintar.

Pertentangan

Argumentasi menggunakan metode pertentangan didasarkan pada hubungan
antar berbagai fakta dan peristiva seperti halnya persamaan dan
perbandingan.

Contoh:

Sebenarnya bukan hanya ITS yang menawarkan rumah instan sehat
untuk Aceh atau dikena denagn Rumah ITS untuk Aceh. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Pemukiman Departemen Pekerjaan Umum juga menawarkan
“Risha” alias Rumah Instan Sederhana Sehat. Modelnya hampir sama,
gampang dibongkar pasang, bahkan motonya “ Pagi Pesan, Sore Huni”
Bedanya, sistem struktur dan konstruksi Risha memungkinkan rumah ini
berbentuk panggung. Harga Risha sedikit lebih mahal, Rp 20 juta untuk tipe
36. akan tetapi, usianya dapat mencapai 50 tahun karena komponen struktur
memakal beton bertulang, diperkuat pelat baja dibagian sambungannya.
Kekuatannya terhadap gempa juga telah diuji di laboratorium sampai zonasi
enam.
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Kesaksian

Merupakan topik atau sumber yang muncul dari luar. Disebut sumber |uar
karena premis atau preposisi yang digunakan merupakan perseps orang lain
yang siap untuk digunakan.

Contoh:

Setelah karangan anak kelas X diperiksa ternyata Hafis, Vigo, Alex,
Rani, dan Y ogi mendapatkan nilai 8. Anak-anak yang lain mendapat 7. Hanya
Jono yang mendapat nilai 6, dan tidak seorang pun mendapat nilai kurang dari
6. Boleh dikatakan anak kelas X cukup pandai mengarang.

Sebab dan akibat

“Argumentasi yang digunakan motede ini selalu menggunakan proses berpikir
kausal” (Keraf, 2000:110). Artinya, suatu sebab tertentu akan menghasilkan
akibat yang sebanding, atau akibat tertentu akan mencakup pula sebab yang
sebanding.

Contoh:

Kemarau tahun ini cukup panjang. Sebelumnya, pohon-pohon di hutan
sebagai penyerap air banyak yang ditebang. Di samping itu, irigas di desaini
tidak lancar. Ditambah lagi dengan harga pupuk yang semakin mahal dan
kurangnya pengetahuan para petani dalam menggarap lahan.

Metode SMART
Untuk mengatasi permasalahan belgar dapat dilakukan dengan menerapkan

metode SMART. Kegiatan metode SMART guru membimbing siswa secara untuk

melatih siswa agar mampu berpikir kreatif. Metode SMART merupakan bagian dari
strategi pembel gjaran Bestek-Kreatif.

Sebuah model pembelgjaran dikembangkan berdasarkan
tiga aternatif, yaitu strategi, pendekatan, metode atau
gabungan. Model pembelgaran Bestek dikembangkan
berdasarkan sebuah strategi yakni banyak berlatih
mengerjakan soal-soal latihan. Pendekatan yang mendasari
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pengembangan model ini adalah pendekatan berpikir
kreatif. Oleh sebab itu, model pembelgjaran ini dinamakan
Bestek-Berbasis Berpikir Kreatif, yang selanjutnya disebut
Bestek-Kreatif (Sukatman et al.,2012:3).

Setiap strategi pembelgjaran selalu memiliki karakteristik umum, begitu juga
dengan Strategi pembelgjaran Bestek-Kreatif yang memiliki karakteristik antara lain:

(@) siswa memiliki etos belgar atau etos kerja kuat, (b)
mempersyaratkan belgjar mandiri dan latihan-latihan soal
sebagai kemampuan dasar yang wajib dimiliki oleh siswa,
(c) memberdayakan ahli atau teman sebaya sebagal
narasumber dalam belgar, (d) memodifikasi kebiasaan
negatif “mencontek” menjadi cara belajar yang positif, (e)
membiasakan belgar dengan teman sebaya, (f)
membiasakan siswa untuk menilai kemampuan diri sendiri
dengan latihan soal (g) membudayakan pola pikir
pembelgaran ulang dalam bentuk pengagaran remidi,
“lesson study”, atau penelitian tindakan kelas bagi guru,
(h) materi atau kompetensi prasyarat diupayakan dikuasai
siswa secara tuntas, karena dalam praktik belgar sehari-
hari materi berprasyarat dominan menjadi sumber
kesulitan belgjar, dan (i) membiasakan siswa bersaing
secara positif dalam uji kemampuan tingkat regional dan
nasional, dan (j) mendorong siwa untuk kreatif (Sukatman
et d.,2012:5).

Kegiatan kreativitasitu sendiri ditandai oleh salah satu indikator antaralain:

(i) mampu melaksanakan rencana belgar dalam proses
belgjar secara nyata dan efektif, (ii) mampu memecahkan
persodan ilmu pengetahuan dan keterampilan secara
efisien, dan (iii) mampu menemukan kiat, cara, formula
atau teori baru pada suatu proses belgar (Sukatman et
a.,2012:5).

Adapun langkah-langkah kegiatan dan aplikasi metode SMART dalam

pembel gjaran menulis wacana argumentasi akan dibahas dalam sub bab berikut ini

25.1 Langkah-langkah Kegiatan
Kegiatannya dilakukan dengan langkah-langkah: (1) siswa belgar
berkelompok dan saling membantu belgar (tutor sebaya); (2) guru menuntaskan
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resdu masadah belgar dengan menfungsikan media pembegaran; (3)
mengaplikasikan contoh soal dalam persoalan sehari-hari; (4) mengulangi
pembelgjaran (remidi) terhadap materi yang sulit, bermasalah, dan merupakan materi
prasyarat; dan (5) latihan pemecahan soal (tes) secara kreatif. Pelaksanaan SMART
ini bisa jam reguler atau jam tambahan sehingga jadwal harian sekolah tidak
terganggu. Langkah-langkah pembelgaran metode SMART secara urut dapat dilihat
pada tabel berikut.
Tabel 2.1 Langkah-langkah Kegiatan

No L angkah-langkah Alokas
Kegiatan Waktu
1 S  Begar secara berkelompok-saling membantu 20’
antar teman sebaya.

2 M  Menuntaskan residu masalah belgar dengan 17
memberdayakan media.

3 A Mengaplikas hasil belgjar untuk pemecahan 18’
contoh soal yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, secaraindividual.

4 R  Menggarkan ulang (remidi) materi yang 20’
sulit dan bermasalah.

5 T  Tes, latihan soal, atau pemecahan masalah 15’
secara kredtif.
Total Waktu Pembelgjaran 90’

(Sukatman et €., 2012 : 28)

Penerapan metode pembelgaran di atas memiliki kelebihan (a) dengan

latihan soal, siswa lebih tertantang, (b) siswa mempunya wawasan tentang bentuk

soal, terampil menyelesaikan soal, dan “siap tempur” menghadapi soal ujian, (c)

latihan soal siswa dapat mengukur kemampuan siswa, (d) siswa tertantang belgar

ulang saat gagal menyelesaikan soal, (e) siswa berlatih berpikir keras, teliti, dan
kreatif dalam memecahkan persoalan.
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25.2 Aplikas Metode SMART dalam Pembelajaran Menulis Wacana
Argumentasi
Metode SMART merupakan metode umum untuk meningkatkan prestas
belgjar, yang aplikasinya dalam pembelgaran bidang studi di dalam kelas perlu
penyesuaian waktu, karena siklus penerapannya relativ panjang. Berikut ini adalah
aplikasi metode SMART dalam pembel gjaran menulis wacana argumentasi.

Tabe 2.2 Aplikas Metode SMART dalam Pembelajaran

N L angkah-langkah Alokas
0 Kegiatan Waktu
[ Pendahuluan (1) Guru mempresensi siswva 5 menit

(2) Guru menyampaikan tujuan 5 menit

pembel gjaran wacana argumentasi

ii EKSPLORASI S (1) Gurumembagi siswake dalam 5 menit
beberapa kel ompok.
(2) Guru memberi pertanyaan tentang
konsep (definisi dan ciri-ciri) 10 menit
wacana argumentasi

(3) Siswa secara berkelompok saling
membantu teman sebaya untuk
menjawab pertanyaan guru

ELABORASI M (4) Guru menuntaskan residu masalah 10 menit

belgjar dengan memberdayakan
media surat kabar yang dibagikan
kepada siswa sekaligus memberikan
topik yang harus ditulis siswa dalam
paragraf argumentasi.

(5) Secaraindividu siswa mencari data-
data dalam media surat kabar yang
dibagikan

i A (6) Setelah menemukan fakta siswa 25 menit
membuat kerangka karangan
argumentasi
(7) Siswamengaplikas hasil belgjar
untuk membuat wacana argumentasi
berdasarkan kerangka karangan yang
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telah dibuat.

iv KONFIRMAS

R (8) (remidi) Siswadengan bimbingan 10 menit
guru menyunting wacana milik
teman berpedoman pada penilaian
yang disgjikan guru

V  PENEKANAN

(9) Guru menegaskan karakter khusus 5 menit

KARAKTER jujur dalam menyunting wacana
milik teman dan menulis secara
kreatif
PENILAIAN T (10) Siswamengerjakan tes, dengan 15’

revisi berdasarkan hasil suntingan
teman atau pemecahan masalah
secara kredtif.

Total Waktu Pembelgjaran 90’

(modifikasi Sukatman et €., 2012:29)



BAB 3METODOLOGI PENELITIAN

Daam bab 3 ini diuraikan teknik penelitian yang digunakan peneliti. Secara
garis besar, pada bagian ini akan menjelaskan tentang: (1) rancangan penelitian, (2)
prosedur penelitian, (3) subjek penelitian, (4) data dan sumber data, (5) metode
pengumpulan data, (6) metode analisis data, (7) instrumen penelitian

3.1 Rancangan Pendlitian

Pendekatan penelitian yang berjudul “Penerapan Metode SMART untuk
Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA
Negeri 3 Probolinggo” ini adalah pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

“Ciri  Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) adalah (1) dapat
digunakan angka dan tidak, menurut tujuannya (2) kerja sama

peneliti, pendidik, konsultan, administrasi (3) tanpa
hipotesis (4) dapat digunakan statistik, dapat juga tidak (5)
lebih naratif singkat (6) Gunakan macam-macam intervensi
untuk atasi persoalan (7) pedekatan dapat alami perubahan
dalam proses (8) Model tergantung tujuan (9) tujuan atau
focus memecahakan persodlan dan buat kemaguan (10)
filosofis:  pengetahuan  itu  proses,perubahan, dan
berkembang” (Suparno, 2008:9).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode SMART
untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa SMA.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang bersifat kolaboratif. Artinya, penelitian ini melibatkan peneliti dan
guru kelas sebagai anggota peneliti yang dari awal hingga akhir proses penelitian
bertindak sebagal peneliti pelaksana. Dengan rancangan ini, pendliti berupaya untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis argumentas dengan metode
SMART pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Probolinggo. Sesuai dengan rancangan
penelitian tindakan kelas, masalah penelitian yang dikaji berkaitan dengan usaha
meningkatkan pembelgjaran menulis di Sekolah Menengah Atas (SMA), khususnya

26
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dengan menerapkan metode SMART dalam pembelgaran menulis argumentasi pada
siswakelas X SMA Negeri 3 Probolinggo.

Penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan
meningkatkan praktik-praktik pembelgjaran di kelas secaralebih professional.

Kegiatan penelitian ini dimulai dengan kegiatan orientas dan observas
terhadap latar penelitian yang meliputi latar SMA Negeri 3 Probolinggo, guru, siswa,
dan kegiatan belgar-mengajar menulis di sekolah tersebut. Selanjutnya, diadakan

analisisdari hasil orientasi dan observasi tersebut.

3.2 Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dimulai dengan melakukan observasi latar
penelitian di kelas X SMA Negeri 3 Probolinggo. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis
karangan argumentasi dengan metode SMART. Observasi awal dilakukan untuk
mengetahui kondisi dan latar belakang siswa dalam proses kegiatan belgjar mengajar
dan aktivitas pembelgjaran di kelas. Dalam observasi selanjutnya, dilakukan prasiklus
untuk mengetahui hasil kemampuan menulis karangan argumentasi siswa sebelum
dilakukan tindakan. Berdasarkan hasil pretest, siswa belum bisa menulis karangan
argumentas dengan baik dari aspek isi dan bahasa. Pada kegiatan observas,
ditemukan kegiatan belgjar mengajar di kelas yang kurang memanfaatkan media
pembelgjaran yang ada dan lebih berorientas pada hasil, bukan proses. Dengan
demikian, dapat diidentifikasi bahwa siswa kurang bisa mengembangkan kemampuan
menulis karangan argumentasi. Dalam pembelgaran, siswatidak mengalami tahapan-
tahapan yang menyenangkan dan tidak menerima stimulus sebelum mereka menulis,
keadaan seperti ini  membuat hasil menulis karangan argumentasi siswa kurang
memuaskan.

Setelah observasi awal selesai, dirumuskan tindakan yang dianggap tepat
dalam mengatasi permasalahan yang dialami pada pembelgjaran menulis karangan
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argumentasi. Dirumuskan tiga tahapan pembelgaran menulis karangan argumentasi,
(1) tahap pramenulis, (2) tahap menulis, dan (3) tahap publikasi. Selanjutnya,
dirumuskan beberapa tahapan kegiatan yang berkelanjutan dan berkesinambungan
dalam pembelgjaran menulis karangan argumentasi. Tahapan kegiatan tersebut dibagi
menjadi lima (1) siswa belgar berkelompok dan saling membantu belgjar (tutor
sebaya) (2) guru dan narasumber menuntaskan residu masalah belgar dengan
menfungsikan media pembelgjaran (3) mengaplikasikan contoh soal dalam persoalan
sehari-hari  (4) mengulangi pembelgjaran (remidi) terhadap materi yang sulit,
bermasalah, dan merupakan materi prasyarat dan (5) latihan pemecahan soa (tes)
secara kreatif.

Secara garis besar, PTK dibagi ke dalam empat tahap yang meliputi tahap:
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Secara sederhana,
Arikunto (2007:16) menggambarkan tahap-tahap tersebut ke dalam bagan berikut.

Perencanaan l
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
Pengamatan |
» | Perencanaan l
Refleks SIKLUSx Pel aksanaan
1 . |
5 Pengamatan | <

Gambar 1 Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas
Sumber Arikunto (2007:16)
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1) Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dimulai pada tanggal 5 Desember 2012 dengan melakukan
wawancara kepada guru kelas XF yang bernama Tri Artiani untuk membahas proses
belajar mengajar, metode yang pernah digunakan, hasil karangan argumentasi siswa.
Selain melakukan wawancara, studi pendahuluan juga melakukan pretes sekitar bulan
februari minggu pertama.

Kegiatan observasi awal di atas dimaksudkan untuk menemukan masalah umum
yang berkaitan dengan pembelgaran menulis, khususnya pembelgjaran menulis
karangan argumentasi. Kegiatan observas awa juga dijadikan landasan dan
pengetahuan awa guru dan peneliti dalam melihat ada tidaknya masalah atau
kesulitan yang dialami siswa dalam kegiatan menulis karangan argumentasi. Selain
itu, observas awal dilakukan agar dapat berkolaborasi baik dengan guru Bahasa
Indonesia. Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti dan guru Bahasa Indonesia kelas
XF membahas hal-hal yang berkaitan dengan strategi pembel gjaran menulis karangan
argumentas yang selama ini telah digunakan guru. Selain itu, guru dan peneliti
mencoba melakukan refleks awal terhadap masalah yang berkaitan dengan
pembel gjaran menulis karangan argumentasi.

Pada tahap refleks awal, dapat diketahui bahwa strategi dan media yang
digunakan guru dalam pembelgaran menulis kurang optimal dan pembelgaran
menulis tidak menggunakan metode yang menarik dan mempermudah siswa dalam
menulis. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara kepada guru Bahasa Indonesia kelas
XF, dalam pembelgjaran menulis karangan argumentasi belum menerapkan metode
SMART yang di dalamnya terdapat empat tahapan berkesinambungan sebelum
menulis karangan argumentasi. Dengan demikian, pembelgjaran menulis argumentasi
yang dilakukan di SMA Negeri 3 Probolinggo tersebut belum optimal.

Kegiatan pretest dilakukan untuk mengetahui hasil kemampuan awal siswa
dalam pembelgjaran menulis karangan argumentasi. Dari hasil pretest dapat diketahui
bahwa kesulitan siswa dalam menulis argumentasi terletak pada aspek isi dan

kebahasaan. Oleh karena itu, peneliti mengadakan kolaborasi dengan guru Bahasa
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Indonesia kelas X untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan argumentasi
dengan metode SMART. Metode ini dianggap mampu meningkatkan kemampuan
menulis karangan argumentasi siswa karena metode ini sangat memiliki kelebihan
yaitu mampu menimbulkan sikap kreatif siswa, rasa ingin tahu, dan dengan latihan

soal siswalebih tertantang.

2) Perencanaan Tindakan

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus sesua berkembangan
peningkatan siswa dalam menulis karangan argumentasi. Kegiatan yang dilakukan
pada setiap siklus tidak |epas dari tahapan (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi (Arikunto, 2007:16).

”Pada tahap pertama, peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu
mendapat perhatian khusus untuk diamati” (Arikunto, 2007:17). Selanjutnya, peneliti
menyusun rancangan pelaksanaan pembelgaran menulis karangan argumentasi
dengan metode SMART. Daam penyusunan rencana pelaksanaan pembelagjaran
menulis karangan argumentasi, peneliti dibantu oleh guru Bahasa Indonesia. Guru
dan peneliti mendiskusikan kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan sebagai bekal
siswa sebelum menulis karangan argumentasi dan sebelum metode diberikan.

Berdasarkan hal di atas, tahap perencanaan tindakan disusun sebagai berikut:
(1) menyusun rancangan pembelgjaran menulis argumentasi dengan metode SMART
sebagai bagian dari pendekatan kontekstual, (2) menetapkan indikator sebagai kriteria
untuk mengukur keberhasilan pembelgjaran menulis argumentasi dengan metode
SMART, (3) membuat format catatan lapangan sebagai lembar pengamatan, dan (4)
menyusun media/lembar kerja yang akan diberikan siswa pada saat pembelgaran
menulis karangan argumentasi dengan metode SMART berlangsung.

3) Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelgaran menulis argumentasi

dengan penerapan metode SMART sesuai dengan rencana yang telah disusun. Pada

saat peneliti melaksanakan pembelgjaran menulis argumentasi, peneliti melakukan
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pengamatan dan bersama guru Bahasa Indonesia penditi merefleksi hasil
pembelgjaran, sesaat setelah pembel g aran berlangsung.

Tahap pelaksanaan tindakan ini adalah penerapan kegiatan pembelajaran
menulis karangan argumentasi dengan menggunakan metode SMART. Kegiatan
pembelgjaran dilakukan sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelgjaran yang
telah dibuat. Pelaksanaan tindakan | dan Il dilaksanakan selama 2 jam pelgaran
dengan alokasi waktu 2x45 menit. Pelaksanaan tindakan | dilakukan sekitar bulan
Februari minggu pertama 2013. Selanjutnya, pelaksanaan tindakan 1l dilakukan
sekitar bulan Februari minggu ketiga
4) Observas atau Pengamatan

”Pengamatan adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat.
Sebetulnya sedikit kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan dengan pelaksanaan
tindakan karena seharusnya pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang
dilakukan” (Arikunto, 2007:19). Pengamatan dilakukan untuk melihat kondisi di
lapangan pada saat pelaksanaan tindakan dilakukan. Kegiatan ini juga dilakukan
untuk melihat keberhasilan dari tindakan yang dilakukan. Peneliti mencatat semua
peristiwa yang terjadi dari kegaitan pembuka, kegiatan inti, sampai kegiatan penutup.
Hal ini dilakukan sebagai bahan masukan bagi peneliti dan bahan pertimbangan pada
tahap refleksi untuk pembenahan tindakan selanjutnya.

Kegiatan pengamatan ini tidak lepas dari kegiatan evaluasi. Evaluasi ini
berfungs untuk mencatat penilaian hasil menulis karangan argumentasi dan
mengetahui peningkatan yang terjadi. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari selisih
skor perolehan pada tes awal (pretest) dengan skor perolehan pada tes akhir (postest).
Berikut pedoman untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam menulis
karangan argumentasi dengan menggunakan metode SMART.

5) Refleks

“Refleks adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah
dilakukan” (Arikunto, 2007:19). Pada dasarnya, kegiatan refeksi merupakan kegiatan
analisis, sintesis, interpretasi, dan eksplanasi terhadap semua informasi yang
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diperoleh dari pelaksanaan tindakan. Selain itu, kegiatan ini dimaksudkan untuk
mengkaji apa yang belum dan sudah dilakukan. Dengan demikian, tahap refleksi
dilakukan untuk mengetahui apakah tindakan yang telah dilakukan pada siklus | telah
memberi peningkatan pada kemampuan menulis karangan argumentasi siswa setelah
diterapkannya metode SMART.

3.3  Subjek Pendlitian

Penelitian penerapan metode SMART untuk meningkatkan kemampuan
menulis wacana argumentasi ini dilakukan di SMA Negeri 3 Probolinggo, khususnya
pada siswa kelas XF tahun pelgaran 2012/2013. Berdasarkan hasil pengamatan yang
diperoleh peneliti pada studi pendahuluan, peneliti melihat bahwa kemampuan siswa
menulis karangan argumentasi perlu ditingkatkan. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Februari semester genap 2012/2013.

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas XF SMA
Negeri 3 Probolinggo tahun gjaran 2012/2013. Jumlah siswa kelas XF sebanyak 32
siswa, 16 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan di
kelas XF SMA Negeri 3 Probolinggo  yang beralamat di Jalan Jeruk no 66-68
Wonoasih Kota Probolinggo. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Probolinggo
karena guru-guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 3 Probolinggo belum
menggunakan metode SMART dalam pembelgaran menulis karangan argumentasi,
padaha pembelgaran menulis karangan perlu divariasikan agar tidak monoton dan
membosankan siswa serta mampu mengasah daya kreatifitas siswa. Selain itu, SMA
Negeri 3 Probolinggo merupakan salah satu sekolah negeri di Kota Probolinggo
sehingga apabila penelitian tindakan kelas ini berhasil maka dapat dijadikan sebagai
acuan dalam penelitian di sekolah-sekolah lainnya

34  Datadan Sumber Data
Dalam sub bab ini akan dijelaskan tentang sumber data dan data penelitian.

Secara garis besar sumber data dan data penelitian diperoleh dari guru dan siswa.
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3.4.1 Sumber Data

Sumber data penelitian ini berupa rekaman aktivitas guru dan siswa dalam
proses pembelgjaran menulis argumentasi. Sumber data diperoleh melalui
pengamatan, wawancara, pencatatan lapangan, dan dokumen. Sumber data tersebut

berupa data pel aksanaan hasil pembelgjaran menulis argumentasi.

3.4.2 Data Penelitian

Data penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XF SMA Negeri 3 Probolinggo
tahun pelgjaran 2012/2013 yang berupa data verbal dan data nonverbal. Data verbal
berupa kata-kata lisan selama proses pembelgjaran menulis argumentasi berlangsung.
Data nonverbal berupa pengamatan perilaku, interaksi, pencatatan |apangan,
dokumentasi, data karangan siswa, dan keadian-kejadian lain yang berhubungan

dengan penelitian ini.

35 M etode Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data bertujuan mengamati aktivitas guru dan siswa
dalam proses pembelgjaran. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa
metode yang digunakan dalam pengumpulan data. Metode-metode yang digunakan
adalah (1) observasi, (2) wawancara, (3) dokumentasi, dan (4) tes

3.5.1 Observasi

Metode observasi digunakan untuk mengetahui kondis sarana prasarana
penunjang yang dimiliki oleh pihak sekolah dalam mendukung berlangsungnya
proses belgar menggar serta untuk lebih mengena keadaan siswa. Pada fase
tindakan |, Observasi dilakukan untuk mengenal, merekam, dan mendokumentasikan
segala hal yang berkaitan dengan hasil dan proses pelaksanaan tindakan |. Pada fase
tindakan Il observas dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelgaran
pada tindakan 11. Observasi aktivitas siswa dalam pembelgaran pada tindakan | dan

tindakan Il menggunakan lembar observasi sebagai berikut:



Tabel 3.1 Format Penilaian Proses Pembelajaran Metode SMART

NO Nama Siswa Komponenyang  Nilai Akhir
Dinilai
1 2 3

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
dst.

Jumlah

Rata-rata

Komponen yang dinilai:

1 = Berpikir sendiri

2 = Pemecahan masalah berpasangan

3 = Berbagi dengan kelompok

Penskoran pengamatan: Skor minimal 1 dan skor maksimal 5

Keterangan:

5 = jika butir muncul, siswa serius dalam proses pembelgaran SMART dan
aktif

4 = jika butir muncul, siswa serius dalam proses pembelgjaran SMART dan
kurang aktif
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3 =jikabutir muncul, siswa kurang serius dalam proses pembelgjaran SMART
dan kurang aktif

2 = jika butir muncul, siswa kurang serius dalam proses pembelgaran SMART
dan tidak aktif

1 = jika butir muncul, siswa tidak serius dalam proses pembelgaran SMART
dan tidak aktif

Tabe 3.2 Lembar Pengamatan Aktivitas siswa

No Nama Siswa Aspek Yang Dinilai Nilai Akhir
A B

1

3

2

4

S

6

7

8

9

10

dst.

Jumlah Nilai

Nila Rata-rata

Keterangan: Penskoran pengamatan : skor minimal 1 dan skor maksimal 5
Rublik pengisian format penskoran pada aktivitas selama proses pembelgaran
A. Perhatian

5=Jika siswa mendengarkan, mencatat, dan tidak bicara dengan teman

4=Jika siswa mendengarkan, mencatat, dan kadang bicara dengan teman
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3=Jika siswa mendengarkan, tidak mencatat, dan kadang bicara dengan
teman
2=Jika siswa mendengarkan, tidak mencatat, dan bicara dengan teman

1=Jika siswatidak mendengarkan, tidak mencatat, dan bicara dengan teman

B. Kesaktifan dan Partisipas

5=Jika siswa bertanya/menjawab pertanyaan guru dan memberi tanggapan
4=Jika siswa bertanya/menjawab pertanyaan guru dan tidak memberi

tanggapan
3=Jika siswa tidak bertanya/menjawab pertanyaan guru dan memberi

tanggapan
2=Jika siswa tidak bertanya/menjawab pertanyaan guru dan tidak memberi

tanggapan
1=Jika siswa bicara dan bermain-main saat pelgaran
Tabel 3.3 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru

No

Aspek-aspek yang Diamati Skor

K esesuaian dengan RPP

Membuka pelgaran

Kesesuaian kegiatan aperseps dengan

menulis argumnentasi

Memberikan motovas

Menyampaikan tujuan pembelgaran

Penguasaan Materi

Menunjukkan penguasaan materi menulis

argumentasi

Mengaitkan materi dengan pengetahuan

lain yang relevan

Menggunakan bahasa lisan atau tulisan
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yang baik dan benar

Mengadakan tanya jawab tantang

menulis argumentasi

3 Pembelgjaran Menantang dan
Memacun Keterlibatan Siswa

Merespon positif partisipas siswa

Menunjukkan hubungan antar pribadi
yang kondusif

Menumbuhkan keceriaan dan antusias

siswadalam belgjar

4 Pemanfaatan Media Pembelajaran

Menggunakan media secara ef ektif

Melibatkan siswa dalam pemanfaatan
media

Mengaitkan materi menulis argumentasi

5 Penilaia secara autentik

Melakukan penilaian proses dan hasil
Skor

3.5.2 Wawancara

Pada penelitian ini metode wawancara digunakan untuk mengetahui faktor
eksternal yang melatarbelakangi kemampuan siswa untuk menulis karangan
argumentasi. Faktor eksternal yang dimaksud yaitu mengenai peranan guru dalam
proses belgar menggar di sekolah. Berdasarkan tahapan wawancara dilakukan
apabila peneliti sudah mengatahui hasil tes evaluasi yang telah dilakukan
sebelumnya.
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3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah daftar nama siswa
kelas X. F SMA Negeri 3 Probolinggo sebagai responden penelitian dan nilai ulangan
harian bahasa Indonesia pokok bahasan menulis wacana argumentasi sebelum
penerapan pembelgjara kooperatif metode SMART. dengan bantuan media surat
kabar.
354 Tes

Pada Pendlitian ini, tujuan diadakannya tes adalah untuk mengetahui
peningkatan kemampuan siswa dalam membuat karangan argumentasi. Sasaran
utamanya adalah ranah kognitif khususnya mengenai penilaian dari aspek
pemahaman dan kemampuan siswa dalam membuat karangan argumentasi. Evaluasi

ini dilakukan dengan menggunakan tes secara tertulis.

3.6 Metode Analisis Data

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode analisis data dengan
empat tahapan. Tahapan anadisis data tersebut antara lain: (1) menelaah data
terkumpul, (2) mereduksi data, (3) menyimpulkan, dan (4) memverifikasi. Pada tahap
reduksi, peneliti  melakukan kegiatan menyeleks, memfokuskan, dan
menyederhanakan semua data yang diperoleh. Tahap penygjian data, pendliti
menyusun informasi secara deskriptif yang diperoleh dari hasil reduksi data sehingga
peneliti dapat ditarik kesimpulan tentang proses pembelgaran, perkembangan
kemampuan siswa, kesulitan yang diadlami siswa serta hasil yang diperoleh sebagai
akibat pemberian tindakan. Tahap penyimpulan dan verifikasi dilakukan pendliti
berdasarkan data yang disgjikan dan merupakan pengungkapan akhir dari hasil
tindakan penerapan metode SMART daam pembelgaran menulis argumentasi.
Daam menganalisis data, data diperoleh berdasarkan skor penilaian menulis
karangan argumentasi yang dapat dilihat padatable 3.4 sebagai berikut.
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Tabel 3.4 Skor Penilaian Hasil Menulis Wacana Argumentasi

N Skor
Aspek Subaspek Indikator
0 1 23 45
1 s Kesesuaian  Isi karangan sesua dengan
judul dan tujuan penulisan
K etepatan Pernyataan premis
pernyataan  karangan sesuai topik
sesual topik
Kelogisan Alasan yang diberikan
alasan mendukung dan logis
Kecukupan  Bukti-bukti yang diberikan
bukti menunjang pernyataan dan
penunjang  aasan
2 Organisasi  Organisass  Karangan disusun dengan
runtut, saling terkait, dan
terarah
3. Kebahasaan Kalimat Kalimat yang digunakan
bervariasi, efektif, dan
terbebas dari kesalahan tata
bahasa
Diks Perbendaharaan kata
bervariasi dan digunakan
secaratepat dan efektif
Ejaan Pilihan kata, kata depan,

huruf kapital, tanda baca,
dan imbuhan digunakan
secaratepat (sesual dengan
EYD)

(Sumber dari Basuki, 1997:38 dengan pengubahan)
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K eterangan:

Kualifikas Skor
Sangat Kurang (SK) 1
Kurang (K) 2

Cukup (C) 3
4
5

Baik (B)
Sangat Baik (SB)
Skor maksimal: 35
(Sumber: diadaptasi dari Basuki, 1997:38—40)

Setelah ditemukan skor pada masing-masing subaspek karangan argumentasi siswva
berdasarkan tabel 3.4, kemudian dihitung nilai siswa atau persentase pencapaiannya

dengan rumus sebagai berikut.

Nilai = Skor yang dlperoleh «100%
Skor maksimal

Dari nila yang diperoleh, siswa dikatakan mampu apabila nila yang
diperoleh dapat mencapai standar keberhasilan minima dengan mengacu pada
pedoman standar keberhasilan yang telah ditentukan. Berikut pedoman yang
digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam menulis karangan
argumentasi.

Pedoman penilaian hasil belgar siswa yang berasal dari rubrik penilaian
digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa. Adatiga aspek yang dinilai
dalam karangan argumentasi yaitu (1) kemampuan menyusun judul, (2) kemampuan
mengembangkan paragraf, dan (3) kemampuan dalam menggunakan gaan dan tanda

baca
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Tabel 3.5 Pedoman Tingkat Keberhasilan

_ Kualifikas Kategori _ _
Pencapaian (%) s Tingkat Keberhasilan
Angka Huruf Nilai
80-100 5 A Baik Sekali Berhasil
65-79 4 B Baik Berhasil
56-64 3 C Cukup Tidak berhasil
40-55 2 D Kurang Tidak berhasil
20-39 1 E Gagal Tidak berhasil
P=nx 100 %
N
Keterangan :

P = Presentase ketuntasan hasil belgjar siswa
n = Jumlah siswa yang tuntas belgar
N = Jumlah seluruh siswa

Peningkatan kemampuan siswa dapat dilihat dari perbandingan nilai pretes
siswa (karangan argumentasi sebelum menggunakan Metode SMART dengan nilal
siklus | dan nilai siklus Il (karangan argumentasi setelah menggunakan Metode
SMART). Jika diperoleh hasil bahwa nilai siswa pada siklus Il lebih baik dari dari
nila siklus I, dan nilai siklus | Iebih baik dari nilai pretes, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa kemampuan siswa mengalami peningkatan.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terdiri dari Instrumen pengumpulan data dan Instrumen
analisis data. Pada hakikatnya instruman penelitian merupakan aat yang digunakan
untuk memperolah data guna memecahkan permasalahan yang terdapat dalam
penelitian dan mencapai tujuan penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu lembar wawancara, lembar observasi, dokumentasi dan soal tes.
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Instrumen penelitian berupa lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi
digunakan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam
membuat wacana argumentasi. Instrumen penelitian berupa tes digunakan untuk
mengetahui taraf kemampuan siswa dalam membuat karangan argumentasi

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen, yaitu
instrumen utama dan instrumen penunjang. Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti, sedangkan instrumen penunjangnya berupa hasil pengamatan dengan
lembar observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes hasil karangan siswa. Instrumen

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.



BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan pembahasan atas permasalahan yang meliputi (1)
proses penerapan metode SMART untuk meningkatkan keterampilan menulis wacana
argumentas pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Probolinggo, (2) peningkatan
kemampuan menulis wacana argumentasi pada siswa kelas X SMA Negeri 3
Probolinggo setelah diterapkan metode SMART.

4.1 Proses Penerapan Metode SMART untuk Meningkatkan Kemampuan
Menulis Wacana Argumentasi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Probolinggo

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Probolinggo pada siswa kelas
X semester genap tahun pelgaran 2012/2013 mulai tanggal 8 Februari 2013 sampai
dengan 21 Februari 2013. Penelitian tersebut dilaksanakan satu kali prasiklus dan dua

siklus yaitu, siklus pertama dan siklus kedua.

4.1.1 Prasiklus
Langkah awal dalam pelaksanaan penelitian ini dimulai pada hari Kamis,

tanggal 7 Februari 2013 pada pukul 07.30 WIB dengan mendatangi SMA Negeri 3
Probolinggo. Ada pun tujuannya untuk memohon ijin secara lisan dan tertulis kepada
Kepaa SMA Negeri 3 Probolinggo untuk melakukan penelitian dan melakukan
wawancara dengan guru kelas X. Wawancaraini dilakukan untuk mengetahui kondisi
secara umum kelas X, model dan media yang digunakan dalam pembelgjaran,
kendala yang dihadapi oleh siswa, dan pembuatan kesepakatan jadwal penelitian.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas X SMA Negeri 3 Probolinggo
diperoleh informasi sebagai berikut:
a) siswakelas XF SMA Negeri 3 Probolinggo tahun pelgaran 2012/2013 berjumlah

32 siswa, yang terdiri dari 16 laki-laki dan 16 perempuan memiliki kemampuan
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b)

d)

yang rata-rata sama. Setiap kali pembelgaran bahasa Indonesia siswa kelas XF
cenderung ramai. Data yang diperoleh ini dapat digunakan sebagai acuan
pembentukan kelompok belgar siswa agar kondisi yang ramai menjadi kel ompok
belgjar yang aktif dan kreatif.

metode pembelgjaran yang digunakan antara lain: ceramah, pemberian contoh-
contoh, dan pemberian tugas.

kendala yang dihadapi siswa yaitu kurangnya pemahaman konsep dan kesulitan
dalam memahami materi gar. Materi yang dipilih pada penelitian ini yaitu
menulis wacana argumentasi.

kesepakatan penelitian dan pengambilan data dapat dilaksanakan mula hari
Jumat, 8 Februari 2012 sampai 21 Februari 2012.

Kamis, 7 Februari 2012 pendliti langsung mengadakan observasi di kelas XF

dalam kegiatan belgjar menggar. Observas dilakukan untuk mengetahui cara guru

memberikan materi dan aktivitas siswa daam pembelgaran. Hasil observas

menunjukkan kegiatan belgjar mengajar (KBM) sebagai berikut:

a)

b)

d)

model pembelgaran masih berpusat pada guru sedangkan siswa hanya
mendengarkan materi pelgaran yang diberikan guru. Aktivitas siswa dalam kelas
yaitu masih kurang memperhatikan penjelasan guru, mengobrol dan bermain
dengan dengan teman sebangku.

guru hanya memberikan penjelasan garis besarnya sgja. Kemudian dilanjutkan
dengan memberikan contoh paragraf argumentasi dan memberikan tugas latihan.
aktivitas siswa saat guru menerangkan hanya mendengarkan dan tidak mencatat
dalam menulis argumentasi siswa sering tidak terfokus, sehingga kelas jadi

gaduh dan sering mencontek pekerjaan teman.

Hari itu juga peneliti meminta dokumen nilai mata pelgjaran bahasa dan

sastra Indonesia sub bab menulis karangan argumentasi kepada guru kelas XF untuk

memperoleh data awal setigp siswa. Data awa siswa tersebut dijadikan
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acuan skor awal sebelum pembelgaran bahasa Indonesia menggunakan metode SMART. Berikut ini hasil penugasan

menulis wacana argumentasi siswa kelas XF

Tabd 4.1 Instrumen Pedoman Penskoran Prasiklus

N
O NAMA SUBASPEK
Z
p 0
= <
sz . :
= 5 £ )
o < 35 =
L | m e
> Bx < _ <
225z 587 -
< i & 5= ] > T %
(% Q< O X2 £ s @z < _ <
LU © 253 & = » < 4 T E
A 53 o 229 2 2 533 z
¥ ¥ ~x B o ¥ a1’z P
1  MUHAMMAD AKRAM AZMI 3 3 3 2 3 3 3 4 20 60 TIDAK TUNTAS
2 ABDULLAH 0 3 2 2 3 3 3 3 16 475 TIDAK TUNTAS
3  AGUNGWINDIARTO 3 3 3 2 3 3 3 2 20 55 TIDAK TUNTAS
4  ANGGA WAHYU EKA P. 0 3 2 2 2 2 2 2 13 375 TIDAK TUNTAS
5 ANGGITA DYAN SAVITRI 1 3 3 2 2 3 2 2 16 45 TIDAK TUNTAS
6 ARVISTA ALIFYAR. 0 2 3 3 3 3 3 2 17 475 TIDAK TUNTAS
7 BOBBYA LEERAMADHANI 3 3 3 2 3 3 3 2 20 55 TIDAK TUNTAS
8  DANIEL HIDAYAT 0 3 3 2 2 3 3 3 16 475 TIDAK TUNTAS
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9 DISTIA PALUPI 1 3 3 2 3 2 2 3 16 475 TIDAK TUNTAS
10 ERVINA QURRATUL AINI 2 3 3 2 3 3 2 3 18 525 TIDAK TUNTAS
11  FIRMAN HIDAYAT 0 3 3 2 3 3 3 3 17 50 TIDAK TUNTAS
12 HUSWATUN HASANAH 3 3 3 2 2 3 2 2 18 50 TIDAK TUNTAS
13 IFEN MALIHATUS 3 3 3 2 3 3 3 3 20 575 TIDAK TUNTAS
14 ISNAINI PRATIWI 1 3 3 3 3 3 2 3 18 525 TIDAK TUNTAS
15 LELI DWI LESTARI 1 3 3 2 3 2 3 2 17 475 TIDAK TUNTAS
16 M. ADRIAN RIONATA B. 1 3 3 2 2 2 2 3 15 45 TIDAK TUNTAS
17 MEGAWATI 1 3 3 2 3 3 3 2 18 50 TIDAK TUNTAS
18 MIFTAHUL FARID 2 3 3 2 2 2 3 3 17 50 TIDAK TUNTAS
19 MUHAMMAD MAULUDIN 1 3 3 2 2 2 2 3 15 45 TIDAK TUNTAS
20 NOVANIOHERY W. 3 2 2 2 2 3 3 3 17 50 TIDAK TUNTAS
21 NURMALAIKA AYUNI K. 3 2 3 2 3 3 2 2 18 50 TIDAK TUNTAS
22 PUSPADILAH RATNA N. 2 2 3 2 3 3 2 3 17 50 TIDAK TUNTAS
23 RAHMAD RIZKI J. 3 3 3 2 3 3 3 3 20 575 TIDAK TUNTAS
24 RHEZA FIRMANSYAH 1 3 3 2 3 2 2 2 16 45 TIDAK TUNTAS
25 RIZZA UMAROCH 3 2 3 2 3 3 2 2 18 50 TIDAK TUNTAS
26 SANTI RUKMANA 3 3 2 3 2 2 2 1 17 45 TIDAK TUNTAS
27 SITIROMLAH 1 3 3 2 3 3 3 2 18 50 TIDAK TUNTAS
28 SUBIYANTO HENDRA W. 2 2 3 2 2 2 2 2 15 425 TIDAK TUNTAS
29 ULFIA NIMASS. 0 3 3 2 3 3 2 3 16 475 TIDAK TUNTAS
30 UMARHAMDANI 3 3 3 2 3 2 2 1 18 475 TIDAK TUNTAS
31 WILDAN FIRDAUS 3 3 3 2 2 3 3 3 19 55 TIDAK TUNTAS
32 YANUARIKA ANANDA P. 3 3 3 2 3 3 3 3 20 575 TIDAK TUNTAS




a7

P=nx 100 %
N

=0x100% = 0%
32
Keterangan :
P = Persentase ketuntasan hasil belgar siswa
n = Jumlah siswa yang tuntas belgjar
N = Jumlah seluruh siswa
Tabel 4.2 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Prasiklus

Kualifikas
Pencapaian (%) Kategori Nilai Tingkat K eberhasilan
Angka Huruf

80-100 5 A Baik Sekali Berhasil
65-79 4 B Baik Berhasil
56-64 3 C Cukup Tidak berhasil
40-55 2 D Kurang Tidak berhasil
20-39 1 E Gagal Tidak berhasil

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang mencapai ketuntasan nilai (nilai
>75) sebanyak O siswa atau sebesar 0% dari total 32 siswa. Sisanya sebanyak 32
siswa atau sebesar 100% dari total 32 siswa belum mencapal ketuntasan nilai (nilai
<75). kelemahan yang ditemukan pada siswa dalam menulis wacana argumentasi
tahap prasiklus adalah siswa kurang memaparkan kelogisan alasan, kecukupan bukti
penunjang, ketepatan penulisan gaan, dan siswa cenderung menulis paragraf
persuasif yang di akhir kalimat terdapat kalimat g akan untuk melakukan sesuatul.

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan guru kelas XF (lampiran C1)
diperolen bahwa guru menggar dengan menggunakan model pembelgaran
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konvensional. Ketika pembelgaran, siswa cenderung pasif dan hanya bersifat
penerima informasi. Jadi, dapat disimpulkan proses pembelgaran masih
menggunakan model pembelgjaran yang berpusat pada guru dan aktivitas siswa
dalam pembelgjaran masih kurang karena pembel gjaran masih didominasi oleh guru.
Setelah mendapat data prasiklus, selanjutnya pembuatan RPP dan soa yang
dilakukan secara bersama antara guru kel as dengan peneliti.
4.1.2 Pelaksanaan Siklusl|
Siklus 1 ini dilakukan pada hari Jumat 8 Februari 2013 mulai pukul 09.00--

10.30 WIB. Pembel gjaran keterampilan menulis argumentasi pada siklus 1 terdiri dari
empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi hasil tindakan.
Langkah-langkah pembel gjaran dalam siklus | adal ah sebagai berikuit.
a. Perencanaan

Perencanaan pembelgaran menulis wacana argumentasi melalui penerapan
metode SMART dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru mata
pelgaran bahasa Indonesia kelas XF SMA Negeri 3 Probolinggo. Perencanaan ini
meliputi:

1) Menyusun Rencana Perbaikan Pembelgaran (RPP) pokok bahasan.
Rencana Perbaikan Pembelgaran (RPP) disusun untuk 2 kali pertemuan
pada siklus pertama yang tersaji dalam lampiran I.

2) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) pokok bahasan menulis wacana
argumentas dengan menggunakan metode SMART vyang dibuat
berdasarkan Rencana Perbaiakan Pembelgaran (RPP) dengan rincian LKS
yang dibuat berdasarkan Rencana Perbaiakan Pembelgaran (RPP)
prasiklus. LKS siklus | tersgji dalam lampiran K.

3) Menyusun pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Pedoman observasi dibuat untuk mengamati aktivitas belgjar siswadan guru
selama proses pembelgaran berlangsung. Wawancara dilakukan pada guru

kelas XF dan siswa.
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus|

Berdasarkan rencana yang telah disepakati, untuk siklus | dilaksanakan pada
hari Jumat, 8 Februari 2013 pikul 09.00--10.30 WIB dengan menggunakan metode
SMART pada pokok bahasan menulis wacana argumentasi. Pada awal tatap muka,
guru kelas XF (Tri Artiyani, S.Pd.) sebagai observer memperkenakan peneliti (Ayun
Dwi Nurhasana) sebagai guru. Setelah perkenaan, guru menyampaikan tujuan
kegiatan penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya guru menyampaikan metode
pembelgaran SMART dengan menjelaskan aturan dan langkah-langkah pembel ajaran
metode SMART pada pokok bahasan menulis wacana argumentasi.

Sebelum pembelgaran dimulai, guru mempresenst siswa. Setelah itu, guru
menyampaikan tujuan pembelgaran dan mengukur kemampuan siswa dengan
mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi dan dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari. Kemudian guru membentuk kelompok yang terdiri dari empat
siswa setigp kelompoknya dengan membebaskan siswa dalam memilih kelompok.
Dalam kelompok tersebut siswa ditugaskan untuk berdiskusi dengan kelompok
mencari tahu tentang konsep (definisi dan ciri-ciri) wacana argumentasi. Guru
menuntaskan residu masalah belgjar dengan memberdayakan media surat kabar. Dari
surat kabar tersebut siswa mencari fakta-fakta dalam berita yang telah ditentukan, lalu
berdasarkan fakta-fakta yang ada siswa membuat kerangka karangan. Kemudian guru
memberikan waktu kepada siswa untuk membuat wacana argumentasi. Setelah itu,
hasil karangan siswa ditukar dengan teman sebangku untuk disunting. Setelah proses
penyuntingan selesal, siswa menulis kembali hasil karangannya berdasarkan
suntingan dari teman.

Dalam kerja kelompok, sebagian besar siswa masih bekerja sendiri-sendiri dan
tidak membantu rekannya yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep
wacana argumentasi. Ketika kerja kelompok berlangsung, guru memotifas dan

memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan.
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Pada proses penulisan fakta siswa merasa kurang dengan waktu yang ditentukan,. karena proses ini siswa harus
menulis kembali fakta yang telah ditemukan dalam surat kabar di Lembar Kerja Siswa (LKS). Pada siklus | pelaksanaan
pembelgjaran dengan menggunakan metode SMART masih belum optimal karena baru pertama kali diterapkan jadi siswa
masih mengalami kesulitan dalam proses pembelgjaran. Aktivitas siswa juga masih kurang terlihat dalam proses
pembelgjaran. Siswa masih cenderung pasif. Berikut ini hasil tes menulis siswa

Tabel 4.3 Hasil Tes Menulis Wacana Argumentasi Siswa Siklus|

NO NAMA SUBASPEK
=2
0
< z = <
= = =
<, & x 5
z >x < 20 @ P
< SO 4 m> = =
< a S T
< < = < L 5 2 < = N4
5 WF z <2 2 =2 ¢ < J 9 <
m 3z 3 8§83 2 3 £ <3 2 O
4 2 v) Z 0 < w2 =
n < O X0 & X - D
¥ th © 3a O <
a ! =
L LiJ v Z
m =
X
1 MUHAMMAD AKRAM AZMI 4 3 3 4 4 4 4 26 65 TIDAK TUNTAS
2 ABDULLAH 4 4 4 5 4 4 5 5 35 875 TUNTAS
3 AGUNG WINDIARTO TIDAK TUNTAS
4 ANGGA WAHYU EKA P. TIDAK TUNTAS
5 ANGGITA DYAN SAVITRI 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100 TUNTAS
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6 ARVISTA ALIFYAR.
5 5 5 5 5 5 5 5 40 100 TUNTAS

7 BOBBYA LEE RAMADHANI TIDAK TUNTAS

8  DANIEL HIDAYAT 4 4 3 4 3 4 4 2 65 TIDAK TUNTAS

9 DISTIA PALUPI TIDAK TUNTAS

10 ERVINA QURRATUL AINI 5 4 3 3 4 4 4 27 675 TIDAK TUNTAS

1 FIRMAN HIDAYAT 4 4 4 4 4 3 2 25 625 TIDAK TUNTAS

12 HUSWATUN HASANAH 4 5 5 5 4 4 4 5 36 9 TUNTAS

13 IFEN MALIHATUS 5 5 5 5 5 5 5 35 875 TUNTAS

14 ISNAINI PRATIWI 4 4 4 3 3 4 4 4 30 75 TUNTAS

15  LELIDWILESTARI 3 4 4 3 3 4 4 25 625 TIDAK TUNTAS

16  M.ADRIAN RIONATA B. 4 5 4 3 3 4 4 4 31 775 TUNTAS

17 MEGAWATI 4 5 4 3 4 4 4 4 R 80 TUNTAS

18~ MIFTAHUL FARID 5 4 4 3 4 4 4 28 70 TUNTAS

19 MUHAMMAD MAULUDIN 5 5 5 4 4 4 3 30 75 TUNTAS

20 NOVANIOHERY W. 5 5 5 5 3 4 4 4 35 875 TUNTAS

21 NURMALAIKA AYUNI K. 5 5 5 5 4 5 4 4 37 925 TUNTAS

22 PUSPADILAH RATNA N. 5 4 4 4 4 4 4 5 34 8 TUNTAS

23 RAHMAD RIZKI J. 5 4 4 4 4 3 4 4 32 80 TUNTAS

24 RHEZA FIRMANSYAH 5 5 4 4 4 4 4 4 34 8 TUNTAS

25 RIZZA UMARCH 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100 TUNTAS

26 SANTI RUKMANA 4 5 5 4 5 4 5 4 3 90 TUNTAS

27 SITIROMLAH 5 5 4 4 5 4 5 3 3 875 TUNTAS

28 SUBIYANTO HENDRA W.

TIDAK TUNTAS
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TIDAK TUNTAS

3 25

62,5

TIDAK TUNTAS

4 31

775

TUNTAS

3 31

775

TUNTAS

29 ULFIA NIMASS.

30 UMAR HAMDANI

31 WILDAN FIRDAUS

32 YANUARIKA ANANDA P.
P=nx 100 %

N

=20x 100 %= 63 %

32

Keterangan :

P = Persentase ketuntasan hasil belgjar siswa

n = Jumlah siswayang tuntas belgar

N = Jumlah seluruh siswa

3 Probolinggo sebagai berikut:

1)
2)

Daya serap perorangan, seorang siswa dikatakan tuntas jika telah mencapai nilai =75

Untuk mengetahui ketuntasan belgjar siswa peneliti menggunakan pedoman yang digunakan oleh pihak SMA Negeri

Daya serap klasikal, suatu kelas dikatakan berhasi jikaterdapat minimal 65% siswa mencapai nilai =75
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Tabel 4.4 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 1

Kualifikas
Pencapaian (%) Kategori Nilai Tingkat K eberhasilan
Angka Huruf

80-100 5 A Baik Sekali Berhasil
65-79 4 B Baik Berhasil
56-64 3 C Cukup Tidak berhasil
40-55 2 D Kurang Tidak berhasil
20-39 1 E Gagal Tidak berhasil

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang mencapa ketuntasan nilai (nilai
>75) sebanyak 20 siswa sebesar 63% dari total siswa 32 siswa. Sisanya sebanyak 12
siswa sebesar 37% dari 32 siswa belum mencapai ketuntasan (nilai <70). Hasil
tersebut lebih baik dibandingkan dengan hasil pada tahap prasiklus, sehingga
keterampilan menulis argumentasi pada siklus | dapat dikatakan meningkat. Namun,
penelitian di siklus | ini tidak berhasil atau belum tuntas karena belum mencapal
standar keberhasilan secara klasikal. Hasil tersebut masuk dalam kategori nilai cukup
dan tingkat keberhasilan tidak berhasil.

Aspek penilaian yang masih kurang dalam menulis wacana argumentas yaitu,
kelogisan aasan, kecukupan bukti penunjang, dan egaan. Aspek tersebut masih
banyak siswa yang medapat skor dibawah standar ketuntasan minimum. Oleh sebab
itu, perlu adanya perbaikan dengan melaksanakan tindakan pada siklus 1.

c. Observas
Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati semua kegiatan selama

pembelgjaran bahasa Indonesia dengan menggunakan metode SMART. Kegiatan



observas ini dilakukan untuk mengetaui aktivitas guru maupun siswa dalam proses
pembelgjaran. Pada siklus I, pendliti sebagal guru dibantu oleh seorang guru sebagai
observer untuk mengamati aktivitas guru dan siswa saat melaksanakan proses
pembelgjaran maupun pada saat siswa sedang mengerjakan soa tes atau tes dalam
kelompoknya.

Observasi pada guru lebih ditekankan pada keterampilan guru selama mengajar
dengan menggunakan metode SMART. Aktivitas guru dapat dikatakan berhasil.
Namun ada beberapa aspek yang masih perlu diberbaiki. Hal ini terbukti dengan hasil
analisis aktivitas guru diantaranya guru kurang mengaitkan materi dengan
pengetahuan lain yang relevan dan kurang menunjukkan hubungan antar pribadi yang
kondusif. Pada kedua aspek tersebut guru masih mendapatkan nilai cukup. Untuk
lebih jelasnya, hasil observasi dapat dilihat padatable berikut ini:

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus|
No Aspek-aspek yang Diamati Skor

1 Kesesuaian dengan RPP

Membuka pelgjaran v

Kesesuaian  kegiatan aperseps dengan v
menulis argumnentasi

Memberikan motovasi v

Menyampaikan tujuan pembelgjaran v

2 Penguasaan Materi

Menunjukkan penguasaan materi menulis v
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argumentasi

Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain
yang relevan

Menggunakan bahasa lisan atau tulisan yang
baik dan benar

Mengadakan tanya jawab tantang menulis
argumentasi

Pembelajaran Menantang dan Memacun
Keterlinbatan Siswa

Merespon positif partisipas siswa

Menunjukkan hubungan antar pribadi yang
kondusif

Menumbuhkan keceriaan dan antusias siswa
dalam belgjar

Pemanfaatan M edia Pembelajaran

Menggunakan media secara ef ektif

Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media

Mengaitkan materi menulis argumentasi

Penilaia secar a autentik

Melakukan penilaian proses dan hasil

Skor
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Per sentase aktivitas guru = 3 skor yang diperoleh x 100%

= Y skor maksimum
= 63 x 100%

75
=84%

Tabel 4.6 Kriteria Penilaian Keaktifan Guru

Kualifikas
Pencapaian (%)  Angka Huruf Kategori Nilai Tingkat K eberhasilan

80-100 5 A Baik Sekali Berhasil
65-79 4 B Baik Berhasil
56-64 3 C Cukup Tidak berhasil
40-55 2 D Kurang Tidak berhasil
20-39 1 E Gagal Tidak berhasil

Observasi siswa dilakukan saat proses pembelgaran dengan metode SMART.
Aktivitas siswa yang diamati yaitu criteria perhatian, keaktifan, dan partisipasi. Pada
siklus | secara keseluruhan siswa cenderung pasif, Ketika pembelgjaran siswa kurang
berani mengaukan pertanyaan dan kurang memperhatikan guru. Untuk lebih
jelasnya, perhatikan tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Observas Keaktifan Siswa Sklus 1

Aspek yang Nilai

No Nama Siswa dinilai akhir
A B

1 MUHAMMAD AKRAM AZMI 3 4 7

2 ABDULLAH 4 4 3

3 AGUNG WINDIARTO 0




ANGGA WAHYU EKA P.

ANGGITA DYAN SAVITRI

ARVISTA ALIFYA R.

BOBBYA LEE RAMADHANI

DANIEL HIDAYAT

O |0 |N o UL |

DISTIA PALUPI

10

ERVINA QURRATUL AINI

11

FIRMAN HIDAYAT

12

HUSWATUN HASANAH

13

IFEN MALIHATUS

14

ISNAINI PRATIWI

15

LELI DWI LESTARI

16

M. ADRIAN RIONATA B.

17

MEGAWATI

18

MIFTAHUL FARID

19

MUHAMMAD MAULUDIN

20

NOVANIO HERY W.

21

NURMALAIKA AYUNI K.

22

PUSPADILAH RATNA N.

23

RAHMAD RIZKI J.

24

RHEZA FIRMANSY AH

25

RIZZA UMAROH

26

SANTI RUKMANA

27

SITI ROMLAH
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28

SUBIYANTO HENDRA W.

29

ULFIA NIMASS.

30

UMAR HAMDANI

3

31

WILDAN FIRDAUS

3
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32

YANUARIKA ANANDA P.

4

3

7
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(Keterangan mengenai kriteria pensekoran dapat dilihat pada bab 3 metode pengumpulan

data)

Per sentase klasikal keaktifan siswa = Jumlah siswa aktif nilai > 6 x 100%

Jumlah sdluruh siswa
22 x 100%

32
69%



Tabel 4.8 Kriteria Keaktifan Siswa Siklus |
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Kualifikas
Pencapaian (%) Angka Huruf Kategori Nilai Tingkat K eberhasilan
80-100 5 A Baik Sekali Berhasi|
65-79 4 B Baik Berhasil
56-64 3 C Cukup Tidak berhasil
40-55 2 D Kurang Tidak berhasil
20-39 1 E Gagdl Tidak berhasil

Berdasarkan data dari tabel observasi guru dan siswa pada pelaksanaan
pembelgjaran metode SMART, diperoleh data persentase aktivitas guru adalah 84%

dan siswa 69%. Hal ini berarti aktivitas guru termasuk pada kategori baik sekali dan

siswa masuk pada kategori baik. Akan tetapi, terdapat beberapa aspek yang mendapat

skor kurang diantaranya guru kurang mengaitkan materi dengan pengetahuan lain

yang relevan dan kurang menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif.

Dengan demikian, diperlukan perbaikan pada sikls Il untuk mencapai hasil yang lebih

sempurna

Tabel 4.9 Hasil Observas Proses Pembelajaran SMART Siklus|

No Nama Siswa Aspek yang dinila N|Ia}|
A B C Akhir

1 MUHAMMAD AKRAM AZMI 3 10

2 ABDULLAH 4 11

3 AGUNG WINDIARTO 0

4 ANGGA WAHYU EKA P. 0

5 ANGGITA DYAN SAVITRI 4 11

6 ARVISTA ALIFYAR. 4 11

7 BOBBYA LEE RAMADHANI 0




g8 DANIEL HIDAYAT 3 3 4 10

o DISTIA PALUPI 0
10 ERVINA QURRATUL AINI 4 3 4 11
11 FIRMAN HIDAYAT 3 3 3 9
12 HUSWATUN HASANAH 3 3 4 10
13 IFEN MALIHATUS 4 3 4 11
14 1SNAINI PRATIWI 3 3 4 10
15 LELIDWI LESTARI 3 3 4 10
16 M.ADRIAN RIONATA B. 3 3 3 9
17 MEGAWATI 4 3 4 11
18 MIFTAHUL FARID 4 3 4 11
19 MUHAMMAD MAULUDIN 3 3 3 9
20 NOVANIO HERY W. 3 3 3 9
21 NURMALAIKA AYUNI K. 4 3 4 11
22 PUSPADILAH RATNA N. 4 3 4 11
23 RAHMAD RIZKI J. 4 3 4 11
24 RHEZA FIRMANSYAH 3 3 3 9
25 RIZZA UMAROH 3 3 4 10
26 SANTI RUKMANA 4 3 4 11
27 SITI ROMLAH 4 3 4 11
28 SUBIYANTO HENDRA W. 0
29 ULFIA NIMASS. 0
30 UMARHAMDANI 3 3 3 9
31 WILDAN FIRDAUS 3 3 4 10
32 YANUARIKA ANANDA P. 4 3 4 11
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(Keterangan mengenai kriteria pensekoran dapat dilihat pada bab 3 metode pengumpulan

data)

Per sentase klasikal proses pembelajaran = Jumlah siswa dengan nilai >9 x 100%

Jumlah seluruh siswa

= 21 x 100%

32
=66 %
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Tabel 4.10 Kriteria Penilaian Keefektivan Pembelajaran SMART Siklus|

Kualifikas
Pencapaian (%)  Angka Huruf Kategori Nilai Tingkat K eberhasilan

80-100 5 A Baik Sekali Berhasil
65-79 4 B Baik Berhasil
56-64 3 C Cukup Tidak berhasil
40-55 2 D Kurang Tidak berhasil
20-39 1 E Gagal Tidak berhasil

Berdasarkan data dari tabel keefektifan pembelgjaran di atas, diperoleh data
persentase proses pembelgjaran dengan menggunakan metode SMART sebesar 66%.
Hal ini berarti proses pembelgjaran dengan menggunakan metode SMART termasuk
pada kriteria baik.Akan tetapi, siswa masih kurang dalam komponen pemecahan
masalah berpasangan. Hal ini terjadi karena siswa merasa malu, takut untuk berbagi
atau menyunting hasil kerja teman sebaya, dan masih bingung cara menyunting yang
benar. Dengan begitu, diperlukan perbaikan pada siklus 11. Perbaikan tersebut dengan
cara guru memberi kolom khusus menyunting dan memberikan cara bagaimana
menyunting hasil kerjateman sebangku dengan memberikan bul point warna biru.

d. Refleks

Kegiatan rekleks dilakukan peneliti dan guru kelas setelah proses
pembelgjaran. Berdasarkan hasil penugasan, observasi, dan wawancara pada siklus |
diketahui bahwa terdapat peningkatan aktivitas belgar siswa dibandingkan sebelum
tindakan. Hal itu tampak dari prilaku siswa yang lebih kreatif dalam memecahkan
masalah pembelgaran dan siswa yang biasanya ramai ketika pembelajaran

berlangsung menjadi ramai karena diskusi kelompok.
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa pada siklus | mencapai
ketuntasan nilai (nilai =75) sebanyak 20 siswa sebesar 63% dari total siswa 32 siswa.
Sisanya sebanyak 12 siswa sebesar 37% dari 32 siswa belum mencapai ketuntasan
(nilai <70). Hasil tersebut lebik baik dari pada hasil tahap prasiklus sehingga
keterampilan menulis wacana argumentasi pada siklus | dapat dikatakan meningkat.
Namun, penelitian di siklus | ini mash perlu ditingkatkan lagi untuk
menyempurnakan pembelgjaran dengan menggunakan metode SMART untuk
meningkatkan keterampilan menulis wacana argumentasi. Kekurangan tersebut
terdapat pada aspek kelogisan alasan, kecukupan bukti penunjang, dan gaan.

Wawancara juga dilakukan dengan salah satu siwa yang bernama Arvista
Alifya R. Menurut Arvista, dia menyukai pembelgaran dengan metode SMART,
karena pendapatnya dapat didiskusikan dengan teman sebayanya. Metode SMART
dapat mengasah kreativitasnya karena siswa dituntut untuk aktif menemukan sendiri
tentang konsep materi, dan metode SMART selalu memunculkan media yang mampu
memudahkan proses pembelgaran. Hasil analisis wawancara dengan guru kelas
menunjukkan bahwa guru merasa mudah dalam melakukan pembelgaran dengan
metode SMART tanpa harus seladu ceramah. Guru semakin mudah dalam
mengendalikan keramaian siswa menjadi diskus dengan teman sebaya yang efektif.
Berdasarkan analisis hasil observasi dan wawancara dapat dissmpulkan bahwa
pelaksanaan siklus | dalam upaya meningkatkan aktivitas siswa sudah menunjukkan
hasil yang baik. Namun, hasil tersebut belum memuaskan karena ketuntasan hasil
belgar siswa masih berada dibawah standart ketuntasan minimum yang sudah
direncanakan. Akhir dari hasil kegiatan siklus | ini dapat digarisbawahi bahwa
keaktifan belgjar menggjar dengan metode SMART dapat dikatakan meningkat
namun hasilnya masih belum optimal. Oleh karena itu perlu diadakan suatu tindakan
perbaikan dan penyempurnaan yang mengacu pada kekurangan yang terjadi dan hal-
hal lain yang belum terlaksana pada siklus | sehingga diharapkan hasilnya akan lebih
optimal. Berdasarkan data tes dan hasil observas siswa pada siklus |, terdapat

kekurangan yang perlu diperbaiki antaralain:



1)

2)

3)
4)

5)
6)
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siswa merasa kurang mendapatkan informasi tentang konsep wacana argumentasi
jika dalam satu kelompok atau teman sebaya tidak ada yang mempu
memecahkan masalah.
siswa merasa kesulitan dengan perintah-perintah yang ada pada lembar soal atau
lembar tugas.
siswa kurang menuliskan pernyataan sesuai topik
siswa merasa kesulitan dalam menilai hasil suntingan wacana argumentasi
teman sebangku
siswa merasa kekurangan waktu dalam mengerjakan tugas
siswa kurang memperhatikan g aan dalam menulis argumentasi

Berdasarkan kelemahan-kelemahan pada siklus | tersebut, maka dilakukan

perbaikan langkah-langkah pembelgjaran pada siklus Il yang meliputi:

1)

2)
3)

4)
5)

6)

guru meminta siswa untuk tidak malu bertanya kepada guru tentang kesulitan
yang dialami, agar guru dapat menjelaskan permasalahan kepada seluruh siswa
guru memperbaiki perintah-perintah yang ada pada lembar soal atau lembar tugas
guru menambahkan gambar dalam berita yang disgjikan supaya dapat membantu
Imajinasi siswa

guru memberi kolom untuk menilai hasil suntingan.

guru memerintahkan siswa untuk tidak menulis kembali data-data yang
ditemukan namun siswa diperintahkan untuk menggarisbawahi data yang
ditemukan

guru membantu dalam menyunting hasil wacana argumentasi siswa.

413 Pdaksanaan Siklusl|

Siklus Il dilaksanakan pada pertemuan ketiga yaitu hari Kamis 21 Februari

2013 mula pukul 13.30--15.00 WIB. Siklus Il merupakan upaya perbakan

berdasarkan hasil analisis pada siklus I. Perbaikan ini dilakukan berdasarkan hal-hal

yang dinilai belum tuntas pada siklus |. Pada siklus Il pembelgjaran lebih ditekankan

pada unsur yang kurang dimengerti siswa, yakni pernyataan pendapat disertai bukti,
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gaan, dan kelogisan aasan. Siklus Il ini pelaksanaannya | kali pertemuan,
pertemuaan ketiga waktunya 2 jam pelgaran (2x45 menit) langkah-langkah dalam
siklus Il adalah sebagai berikut.
a) Perencanaan
1) Menyusun Rencana Perbalkan Pembelgaran (RPP) pokok bahasan
karangan argumentasi.
Rencana Perbaikan Pembelgjaran (RPP) disusun untuk 1 kali pertemuan
pada siklus 11 yang tersgji dalam lampiran M.
2) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) pokok bahasan karangan
argumentasi.
Penerapan Metode SMART untuk meningkatkan keterampilan menulis
wacana argumentasi yang dibuat berdasarkan Rencana Perbaikan
Pembelgaran (RPP) dengan rincian LKS siklus Il dibuat berdasarkan RPP
siklusl. LKS siklus 1l tersgji dalam lampiran O mengenai metode SMART.

b) Tindakan SikluslI

Pembelgaran pada siklus 1l ini diawali dengan mempresens siswa dan
penyampaian indikator yang akan dicapai. Guru mengulang penjelasan tentang
definiss wacana argumentasi dan bukti penunjang dalam menulis wacana
argumentasi. Kelemahan siswa yang terjadi pada siklus | juga disampaikan.
Kelemahan tersebut terletak pada aspek remidi (menyunting wacana milik teman).
Guru memberi contoh cara menyunting. Guru juga memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya kepada guru pada saat siswa berdiskusi.

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari
empat siswa. Untuk setiap kelompok, guru membebaskan siswa memilih sendiri.
Setelah siswa duduk dalam kelompok masing-masing guru membagikan LKS dan

memerintah siswa untuk memngerjakan secara berkelompok. Kegiatan



kerja kelompok dengan teman sebaya pada siklus Il ini megalami peningkatan dari pada siklus |I. Kegiatan siklus 11 ini
diskusi terlihat tenang dan tidak gaduh. Dalam kegiatan siklus I1 ini guru juga turut membimbing siswa jika ada siswa yang
bertanya tentang materi wacana argumentasi. Berikut ini hasil menulis wacana argumentasi siswva SMA Negeri 3
Probolinggo siklus 1.

Tabel 4.11 Hasil Tes Menulis Wacana Argumentas Siswa Siklus| 1

NO NAMA SUBASPEK
zZ
n
:EE z — <
— — =
T, B x =
Z X < 20 © 2
< ZOod 4 o> = T =
< O < = < H < 5 Z2 < = X
5 W =z < Z zZ 2 ¢ < 4 i <
N <y X5 )
= Q 3 n X x 7))
x < § g& © <
| L “Q pd
= X .}
L ~
Z
1 MUHAMMAD AKRAM AZMI 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100 TUNTAS
2 ABDULLAH 4 4 5 4 3 4 4 4 32 80 TUNTAS
3 AGUNG WINDIARTO 4 5 4 3 4 4 4 4 32 80 TUNTAS
4 ANGGA WAHYU EKA P. 4 3 4 4 4 3 4 4 30 75 TUNTAS
5 ANGGITA DYAN SAVITRI 4 5 5 4 4 5 5 5 37 925 TUNTAS
6 ARVISTA ALIFYA R. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100 TUNTAS
7 BOBBYA LEE RAMADHANI 4 3 4 4 4 4 5 4 32 80 TUNTAS
8 DANIEL HIDAYAT 4 5 5 4 4 4 4 4 34 85 TUNTAS
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9 DISTIA PALUPI 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100 TUNTAS
10  ERVINA QURRATUL AINI 5 3 4 4 4 4 5 4 33 85 TUNTAS
11 ~ FIRMAN HIDAYAT 5 5 5 5 5 4 5 4 38 90 TUNTAS
12 HUSWATUN HASANAH 4 5 4 4 4 4 4 4 33 85 TUNTAS
13 IFEN MALIHATUS 5 5 5 5 5 5 5 4 39 975 TUNTAS
14 ISNAINI PRATIWI 5 5 5 5 5 4 5 5 39 975 TUNTAS
15  LELI DWI LESTARI 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100 TUNTAS
16 M. ADRIAN RIONATA B. 0 5 5 4 4 4 4 5 31 775 TUNTAS
17  MEGAWATI 5 5 5 4 4 4 5 5 37 925 TUNTAS
18  MIFTAHUL FARID 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100 TUNTAS
19 MUHAMMAD MAULUDIN 5 5 5 5 4 4 5 5 38 90 TUNTAS
20 NOVANIO HERY W. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100 TUNTAS
21 NURMALAIKA AYUNI K. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100 TUNTAS
22  PUSPADILAH RATNA N. 5 5 5 5 5 4 5 5 39 975 TUNTAS
23 RAHMAD RIZK]I J. TIDAK TUNTAS
24 RHEZA FIRMANSYAH 3 4 3 3 3 3 3 1 23 575 TIDAK TUNTAS
25 RIZZA UMAROCH 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100 TUNTAS
26 SANTI RUKMANA 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100 TUNTAS
27 SITIROMLAH 3 5 3 3 4 3 4 4 29 725 TIDAK TUNTAS
28  SUBIYANTOHENDRA W. 3 4 4 4 3 3 3 1 25 625 TIDAK TUNTAS
29  ULFIANIMASS., 5 5 5 5 5 5 5 5 40 100 TUNTAS
30 UMARHAMDANI 4 5 5 4 4 4 4 4 34 85 TUNTAS
31  WILDAN FIRDAUS 4 4 5 5 5 4 5 4 36 90 TUNTAS
32  YANUARIKA ANANDA P. 4 3 4 4 4 4 4 4 31 775 TUNTAS




P=nx 100 %
N

=28 x 100 %= 88 %

32

Keterangan :

P = Persentase ketuntasan hasil belgar siswa

n = Jumlah siswa yang tuntas belgjar
N = Jumlah seluruh siswa

Untuk mengetahui ketuntasan belgjar siswa peneliti menggunakan pedoman

yang digunakan oleh pihak SMA Negeri 3 Probolinggo sebagai berikut:

3) Dayaserap perorangan, seorang siswa dikatakan tuntas jika telah mencapai

nilai =275

66

4) Dayaserap klasikal, suatu kelas dikatakan berhasi| jika terdapat minimal 65%

siswamencapai nilai =75

Tabel 4.12 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 1

Kualifikas

Pencapaian (%) Kategori Nilai Tingkat K eberhasilan
Angka Huruf
80-100 5 A Baik Sekali Berhasil
65-79 4 B Baik Berhasil
56-64 3 C Cukup Tidak berhasil
40-55 2 D Kurang Tidak berhasil
20-39 1 E Gagal Tidak berhasil

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang mencapa ketuntasan nilai (nilai
>75) sebanyak 28 siswa atau sebesar 88% dari total 32 siswa. Sisanya sebanyak 4
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siswa atau sebesar 12% dari total 32 siswa belum mencapai ketuntasan nilai (nilai
<75). Hal ini berarti nilai keterampilan menulis wacana argumentasi pada siklus Il
sudah mengalami peningkatan dari padasiklus|.

Aspek penilaian wacana argumentasi yang mengalami peningkatan yaitu isi
karangan atau pemberian judul, bukti penunjang dan organisasi karangan. Jika pada
siklus I, aspek isi karangan atau pemberian judul masih banyak siswa yang mendapat
skor 0, tetapi pada siklus |1 hanya ada satu siswa yang mendapat skor 0. Pada siklus |,
aspek bukti penunjang ada 7 siswa yang mendapat nilai 3. Namun, pada siklus |1
hanya ada 3 siswa yang mendapat skor 3. Pada siklus I, aspek organisasi karangan
ada 9 siswa yang mendapat skor 3. Namun pada siklus Il hanya ada 3 siswa yang
mendapat skor 3. Oleh sebab itu bisa dikatakan penelitian pada siklus Il ini sudah
mencapal standart ketuntasan minimal klasikal, sehingga tidak perlu dilaksanakan
perbaikan lagi.

c) Observas

Kegiatan observas siklus Il dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa
maupun guru dalam proses pembelg aran. Aktivitas guru pada siklus Il ini mengalami
peningkatan yaitu guru mampu mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang
relevan dan guru menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif. Untuk lebih

jelasnya, hasil observasi guru dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 4.13 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklusl|
No Aspek-aspek yang Diamati Skor

1 Kesesuaian dengan RPP

Membuka pelgjaran v

Kesesuaian  kegiatan apersepsi dengan v
menulis argumnentasi
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Memberikan motovasi

Menyampai kan tujuan pembelgjaran

Penguasaan M ateri

Menunjukkan penguasaan materi menulis
argumentasi

Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain
yang relevan

Menggunakan bahasa lisan atau tulisan yang
baik dan benar

Mengadakan tanya jawab tantang menulis
argumentasi

Pembelajaran Menantang dan Memacun
Keterlinbatan Siswa

Merespon positif partisipas siswa

Menunjukkan hubungan antar pribadi yang
kondusif

Menumbuhkan keceriaan dan antusias siswa
dalam belgjar

Pemanfaatan M edia Pembelajaran

Menggunakan media secara ef ektif

Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media

Mengaitkan materi menulis argumentasi

Penilaia secar a autentik

Melakukan penilaian proses dan hasil

Skor
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Per sentase aktivitas guru = 3 skor yang diperoleh x 100%

= Y skor maksimum
= 72 x 100%

75
=96%

Tabd 4.14 Kriteria Penilaian Keaktifan Guru Siklus||

Kualifikas
Pencapaian (%)  Angka Huruf Kategori Nilai

Tingkat K eberhasilan

80-100 5 A Baik Sekali Berhasil
65-79 4 B Baik Berhasil
56-64 3 C Cukup Tidak berhasil
40-55 2 D Kurang Tidak berhasil
20-39 1 E Gagal Tidak berhasil

Aktivitas siswa pada siklus Il juga mengalami

tidak canggung lagi untuk bertanya kepada guru

peningkatan yang baik. Siswa

atau pun teman sebaya dan

pembelgaran terlihat aktif dalam pembelgaran. Siswa tampak aktif dalam diskusi

dan saling membantu teman sebaya apabila temannya ada yang kurang paham. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.15 Hasil Observasi K eaktifan Siswa Siklus||

Aspek yang Nilai

No Nama Siswa dinilai akhir
A B

1 MUHAMMAD AKRAM 4 5 9

> ABDULLAH 4 5 9

3 AGUNG WINDIARTO 4 4 3

4 ANGGA WAHYU EKA P. 4 3 7

5 ANGGITA DYAN SAVITRI 4 5 9
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NOVANIO HERY W.
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(Keterangan mengenai kriteria pensekoran dapat dilihat pada bab 3 metode pengumpulan

data)

Per sentase klasikal keaktifan siswa = Jumlah siswa aktif nilai > 6 x 100%

Jumlah seluruh siswa
1 x 100%

32
97%
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Tabel 4.16 Kriteria Keaktifan Siswa Siklus|I

Kualifikas
Pencapaian (%) Angka Huruf Kategori Nilai Tingkat K eberhasilan

80-100 5 A Baik Sekali Berhasil
65-79 4 B Baik Berhasil
56-64 3 C Cukup Tidak berhasil
40-55 2 D Kurang Tidak berhasil
20-39 1 E Gagal Tidak berhasil

Berdasarkan data dari tabel observasi guru dan siswa dalam pelaksanaan
pembelgjaran, diperole data persentase aktivitas guru adalah 96% dan siswa 97%. Hal
ini berarti aktivitas guru masuk pada kriteria nilai berhasil atau baik sekali dan
aktivitas siswa masuk pada kriteria nilai berhasil atau baik sekali. Hasil tersebut lebih
baik dibandingkan dengan hasil pada tahap siklus I, sehingga keterampilan menulis
wacana argumentasi pada siklus Il dapat dikatakan meningkat. Sesuai dengan kriteria
ketuntasan, persentase aktivitas guru dan keaktifan siswa tersebut dikatakan sudah
mencapal ketuntasan belgjar secara klasikal yaitu 96& dan 97%. Berdasarkan data di
atas, persentase aktivitas guru dan siswa sudah maksima dan ketuntasan belgjar
sudah tuntas, maka tidak perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Tabel 4.17 Hasil Observasi Proses Pembelajaran Metode SMART Siklusl|

No Nama Siswa A Aspek yaBng dinila c ,L\lliﬁr
1 MUHAMMAD AKRAM AZMI 4 4 4 12
2 ABDULLAH 5 4 4 13
3 AGUNG WINDIARTO 4 4 5 13
4 ANGGA WAHYU EKA P. 3 3 4 10
5 ANGGITA DYAN SAVITRI 5 4 4 13
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6 ARVISTAALIFYAR. 5 4 5 14

7 BOBBYA LEE RAMADHANI 4 3 4 11

g DANIEL HIDAYAT 4 5 5 14

g9 DISTIA PALUPI 4 4 4 12
10 ERVINA QURRATUL AINI 5 5 4 14
11 FIRMAN HIDAYAT 4 4 4 12
12 HUSWATUN HASANAH 4 5 4 13
13 |IFEN MALIHATUS 5 4 5 14
14 |SNAINI PRATIWI 5 4 5 14
15 LELIDWILESTARI 5 4 4 13
16 M.ADRIAN RIONATA B. 5 5 4 14
17 MEGAWATI 5 5 4 14
18 MIFTAHUL FARID 4 5 5 14
19 MUHAMMAD MAULUDIN 4 3 4 11
20 NOVANIO HERY W. 4 4 4 12
21 NURMALAIKA AYUNI K. 5 5 4 14
22 PUSPADILAH RATNA N. 5 5 4 14
23 RAHMAD RIZKI J. 0 0 0 0
24 RHEZA FIRMANSYAH 4 4 4 12
25 RIZZA UMAROH 4 4 5 13
26 SANTI RUKMANA 4 5 4 13
27 SITIROMLAH 4 5 4 13
28 SUBIYANTO HENDRA W. 4 4 5 13
29 ULFIA NIMASS. 4 5 5 14
30 UMARHAMDANI 5 4 4 13
31 WILDAN FIRDAUS 5 4 4 13
32 YANUARIKA ANANDA P. 5 4 5 14

(Keterangan mengenai kriteria pensekoran dapat dilihat pada bab 3 metode pengumpulan

data)

Per sentase klasikal proses pembeajaran = Jumlah siswa dengan nilai >9 x 100%

Jumlah seluruh siswa
= 31 x 100%

32
=97 %
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Tabel 4.18 Kriteria Penilaian Keefektifan Pembelajaran SMART Siklusl|

Kualifikas
Pencapaian (%)  Angka Huruf Kategori Nilai Tingkat K eberhasilan

80-100 5 A Baik Sekali Berhasil
65-79 4 B Baik Berhasil
56-64 3 C Cukup Tidak berhasil
40-55 2 D Kurang Tidak berhasil
20-39 1 E Gagal Tidak berhasil

Berdasarkan data dari tabel observasi penilaian kinerja guru, dilihat bahwa guru
sudah melaksanakan kegiatan secara maksimal dengan rencana pembelgaran yang
telah dibuat serta telah memperbaiki beberapa aspek yang mengalami kekurangan
pada siklus I. Tabel tersebut juga menunjukkan data persentase kinerja guru adalah

97%. Hal ini berarti kinerja guru masuk pada criterianilai berhasil atau baik sekali

d) Refleks

Pembelgaran siklus Il yang telah dilakukan sudah sesuai dengan standar
ketuntasan yang telah direncanakan. berdasarkan hasil analisis ketuntasan belgjar
pada siklus Il (lampiran G.3) menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti post-test
dengan jumlah 32 siswa yang tuntas secara perorangan sejumlah 28 siswa dan siswa
yang tidak tuntas secara perorangan sebanyak 4 siswa. Persentase ketuntasan hasil
belajar melalui metode SMART pada siklus 11 sebesar 88%. Peningkatan tersebut
terjadi karena hasil tulisan siswa sudah dapat menunjukkan bukti penunjang dan
organisasi karangan dengan baik waaupun masih ada beberapa siswa kurang.
Suasana pembelgjaran di kelas juga semakin kondusif dan aktifsesuai dengan rencana
yang telah dibuat. Keaktifan guru semakin tampak dibandingkan siklus I dengan
persentase sebesar 96%. Tingkat keaktifan siswa juga semakin merata bila
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dibandingkan dengan pembelgaran siklus I. Sesuai dengan kriteria keberhasilan,

persentase tersebut dikatakan sudah mencapai ketuntasan belgjar secara klasikal yaitu

97%. Begitu juga proses pembelgaran menggunakan metode SMART semakin

meningkat dengan persentase 97%. Berdasarkan data di atas, persentase observasi

sudah maksimal dan ketuntasan belgar sudah memenuhi standar ketuntasan klasikal,

maka penelitian dapat dihentikan. Bagi 4 siswa yang belum mencapai criteria

ketuntasan minima (KKM) akan diberikan bimbingan individu. Kekurangan yang

terjadi di siklus | sudah dapat teratasi pada siklus Il yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

siswa sudah tidak malu lagi bertanya kepada guru tentang materi yang belum
dipahami

siswa sudah tidak merasa bingung dengan perintah-perintah yang ada di lembar
soal atau lembar tugas

siswa sudah merasa terbantu dalam berimginasi karena guru menyajikan
gambar dalam berita

siswa tidak kesulitan dalam menilai hasil suntingan wacana argumentasi teman
sebangku

siswatidak kekurangan waktu dalam menulis wacana argumentasi

siswa terbantu memperhatikan g aan dalam menulis argumentasi

4.2 Peningkatan Kemampuan Menulis Wacana Argumentas Setelah Penerapan

Metode SMART

Peningkatan Kemampuan siswa dalam menulis wacana argumentasi dengan
menggunakan metode SMART dilakukan dengan cara membandingkan nilai
menulis wacana argumentasi pada prasiklus, siklus I, dan siklus I1. Adapun hal-

hal yang dibandingkan sebagai berikut:

4.2.1 Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa

Berdasarkan hasil analisis selama pembelgaran menggunakan metode SMART
diperoleh data perbandingan setiap siklus. Data perbandingan setiap siklus
dapat dilihat padatabel berikut.
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Tabel 4.19 Hasil Perbandingan Menulis Wacana Argumentas Persiklus

N Perolehan Prasiklus Siklus| Siklusll Ket
0 Nilai ~ Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Siswa Siswa siswa
1 Nilai 0 0% 20 63% 28 88% T
>75
2 Nila<75 32 100% 12 37% 4 12% TT
Jumlah 32 100% 32 100% 32 100%

Berdasarkan tabel di atas, pembelgaran bahasa Indonesia dengan
menggunakan metode SMART mengaami peningkatan dari siklus ke siklus
berikutnya. Berdasarkan tabel 4.19 di atas, dapat dilihat bahwa tahap prasiklus siswa
yang mendapat nilai > 75 (tuntas) sebanyak 0 siswa (0%), sedangkan siswa yang
mendapat nilai <75 (tidak tuntas)sebanyak 32 siswa (100%). Pada siklus | setelah
diterapkan metode SMART dalam pembel gjaran menulis wacana argumentasi terjadi
peningkatan hasil belgjar. Siswa yang mendapat nilai > 75 (tuntas) sebanyak 20 siswa
(63%) dan yang belum mencapai ketuntasan hasil belgjar berkurang menjadi 12 siswa
(37%) Pada siklus Il juga menerapkan metode SMART dalam pembelgaran menulis
wacana argumentasi yang direncanakan lebih cermat dan disempurnakan sehingga
hasil yang didapat lebih bailk dan mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya.
Hasilnya siswa yang mendapat nilai = 75 (tuntas) sebanyak 28 siswa (88%),
sedangkan yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 4 siswa (12%)

Uraian tersebut menunjukkan bahwa antara prasiklus ke siklus | terjadi
peningkatan sebanyak 20 siswa. Demikian juga antara siklus | ke siklus Il juga
mengalami peningkatan sebanyak 8 siswa. Berdasarkan hasil tersebut maka
ketuntasan belgjar secara klasikal telah tuntas karena telah mencapai 88% dimana

standar ketuntasan minimum secara klasikal adalah 80%. Dengan demikian dapat
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dissmpulkan bahwa keterampilan menulis wacana argumentasi dapat meningkat
setelah diterapkan pembel g aran dengan menggunakan metode SMART.

4.2.2 Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran

Aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelgaran menulis wacana argumentasi
dalam penelitian ini dikatakan balk pada siklus | dengan persentase 84% dan
dikatakan baik sekali, pada siklus Il dengan persentase 96%. Guru menguasai materi
pelgjaran, memberikan motivasi, mengaitkan materi dengan pengetahuan yang
relevan, guru mengaitkan materi argumentasi dengan media pembel gjaran.

Aktivitas siswa terdapat dua macam vyaitu proses pembelgaran metode
SMART dan keaktifan siswa. Kegiatan pembelgaran melalui metode SMART
membuat siswa kreatif, memecahkan masalah dengan teman sebaya, dan termotovasi
daam pembelgara menulis wacana argumentasi. Proses pembelgjaran metode
SMART sudah baik dengan persentase proses pembelgaran metode SMART 66%
pada siklus | dan 97% pada siklus Il. Dalam proses pembelgjaran metode SMART
ini, siswa sangat serius dan aktif dalam tahap Sebaya, Media, Aplikasi, Remidi,dan
Tes sehingga terlihat peningkatan pada siklus I1. Ketertiban dan keaktifan siswa juga
sangat baik. Pada siklus | persentase keaktifan siswa 69% dan pada siklus |1 97%.

Tabe 4.20 Persentase Keaktifan Guru, Proses Pembelajaran dan Keaktifan

Siswa pada Siklus| dan Siklus||

No Tindakan Keaktifan Keaktifan Siswa Proses
Guru (%) (%) Pembelajaran (%)
1 | Siklusl 84% Aktif =69% Aktif =66%
Kurang aktif=31% Kurang aktif=34%
Siklusl1 96% Aktif=97% Aktif=97%
Kurang Aktif=4% Kurang Aktif=3%




BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini diuraikan simpulan dan saran. Simpulan hasil penelitian berkaitan

dengan penerapan metode SMART dalam pembelgaran menulis wacana argumentas

pada siswa kelas XF SMA Negeri 3 Probolinggo.

51 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1)

2)

Penerapan metode SMART dalam pembelgjaran menulis wacana argumentasi
dapat meningkatkan kemampuan siswa menulis wacana argumentasi pada siswa
kelas XF SMA Negeri 3 Probolinggo. Hal ini bisa dilihat dari hasil menulis
wacana argumentas siswa yang semakin meningkat baik dari siklus I sampai
pada siklus Il. Siswa menjadi kreatif, aktif, dan percaya diri. Hal ini disebabkan
adanya penggalian kemampuan siswa dari kegiatan (S) sebaya, (M) media, (A)
aplikasi, (R) remidi, (T) tes sehingga membangkitkan daya pikir siswa selama
menulis. Siswa juga lebih mudah dalam menuangkan idenya sehingga pendapat
mereka dapat tersalurkan.

Hasil belgjar menulis wacana argumentasi setelah diterapkan metode SMART
pada siswa kelas XF SMA Negeri 3 Probolinggo mengalami peningkatan. Pada
Prasiklus ketuntasan hasil belgar siswa 0%, pada siklus | meningkat 63%, dan
pada siklus Il juga meningkat 88% sehingga secara klasikal memenuhi kriteria
ketuntasan Minimal (KKM) SMA Negeri 3 Probolinggo. Hal ini ditunjang
dengan keaktifan guru yang meningkat dari 84% menjadi 96%. Proses metode
SMART juga meningkat dari 66% menjadi 97%.
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5.2

1)

2)

3)

4)
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian, apabila menerapkan metode SMART daam
pembelgjaran bahasa Indonesia, guru hendaknya senantiasa mengawasi kelas
untuk memotivasi keaktifan siswa dan memberikan bimbingan secara individu
maupun kelompok. Guru kelas mampu menerapkan metode SMART pada
materi mata pelgaran Bahasa Indonesia yang lain agar pembelgaran yang
diberikan dapat bervariasi, dapat menantang siswa untuk Kkreatif, dapat
menumbuhkan minat belgar siswa yang lebih tinggi, dan dapat memotivas
siswauntuk berkarya.

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dijadikan masukan untuk mengembangkan
penelitian selanjutnya dengan menggunakan metode SMART sesuai dengan
materi yang diteliti.

Bagi pemerhati pendidikan, sebaiknya lebih mengembangkan teori
pembel gjaran yang mampu membuat siswa lebih kreatif.

Siswa hendaknya saling membantu sesama teman sebaya jika teman merasa
tidak paham terhadap materi dan siswajuga perlu berani bertanya kepada teman

atau pun guru.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

Judul Masalah Variabel Metode Penelitian
Ran Data dan Teknik
cangan Sumber Data Pengumpulan
Data
Penerapan | (3)Bagaimanakah 1) Variabe Ran | 1) Data 1)Obser
Metode SMART penerapan metode |  Bebas: cangan Hasil Observasi ||
Untuk SMART untuk . Ketera pendlitian Hasil Tes
M eningkatkan L“ggﬁkﬁaﬁan s mpilan yang 2) Sumber Data | 2)Wawancara,
K eterampilan P > | menulis digunakan | SiswakelasX.F I 3pokumentas
__ wacana  argumentasl wacana SMA Negeri 3
Argumentasi Sisva | Negeri 3 Probolinggo | ¥9UMentas | penglitian Semester Genap ATes
Kelas X SMA Kota Probolinggo? . Tindakan tahun pelgjaran
. . 2) Variabel
Negeri 3 (4)Bagaimanakah _ Terikat: Kelas 2012/2013
Probolinggo kemampuan ~ menulis Metod | (PTK) Guru bahasa
siswa kedas X SMA e X.F SMA
Negeri 3 Probolinggo Negeri 3
setelah penerapan Probolinggo
tahun pelgjaran
2012/2013
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

B.1 Pedoman Pengumpulan Data

1. Pedoman Wawancara

No

Data yang Diperoleh

Sumber Data

1

Sebelum mel aksanakan penelitian

a M etode yang biasa digunakan
guru dalam pembelgaran menulis
wacana argumentasi

b. Kesulitan yang dihadapi siswa
dalam pembel gjaran menulis wacana
argumentasi

Guru

Siswa

Setelah pel aksanaan penelitian

a Tanggapan guru bahasa
Indonesiakelas X mengenal

pembel gjaran menulis wacana
argumentasi dengan metode SMART
b. Tanggapan siswa terhadap
pembel g aran menulis karangan
argumentasi dengan metode SMART

Guru

Siswa

2. Pedoman Observasi

No

Data yang Diperoleh

Sumber Data

Penerapan Metode SMART Dalam
Pembelgjaran Menulis Wacana
Argumentas SiswaKelas X SMA
Negeri 3 Probolinggo semester genap
tahun pelgjaran 2012/2013

Siswa




3. Pedoman Dokumentasi

No Data yang Diperoleh Sumber Data
1 Nilai pembelgjaran menulis wacana Buku nilai siswa
argumentasi
4. Pedoman Tes
No Data yang Diperoleh Sumber Data
1 Hasi| tes keterampilan menulis wacana Nila siswa
argumentasi

B.2 Pedoman Penilaian Hasil Menulis Wacana Argumentasi

N Skor
Aspek Subaspek Indikator

0 1[2]3

1|Is Kesesuaian | Isi karangan sesuai dengan

judul dan tujuan penulisan

Ketepatan Pernyataan premis
pernyataan | karangan sesual topik
sesual topik

Kelogisan | Alasan yang diberikan
alasan mendukung dan logis

Kecukupan | Bukti-bukti yang diberikan
bukti menunjang pernyataan dan
penunjang | aasan




2 | Organisasi | Organisasi

Karangan disusun dengan
runtut, saling terkait, dan
terarah

3. | Kebahasaan | Kalimat

Kalimat yang digunakan
bervariag, efektif, dan
terbebas dari kesalahan tata
bahasa

Diksi

Perbendaharaan kata
bervariasi dan digunakan
secaratepat dan efektif

Ejaan

Pilihan kata, kata depan,
huruf kapital, tanda baca,
dan imbuhan digunakan
secaratepat (sesuai dengan
EYD)

Keterangan:

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)
Skor 2 : Kurang (K)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 5 : Sangat Baik (SB)
Skor maksimal: 40

Keterangan: Penyekoran = skor yang diperoleh  x 100 94

40
Pencapaian (%) Kualifikas Kat-eg(-)ri Tingkat Keberhasilan
Angka | Huruf Nilai
80-100 5 A Baik Sekali Berhasil
65-79 4 B Bak Berhasil
56-64 3 C Cukup Tidak berhasil
40-55 2 D Kurang Tidak berhasil
20-39 1 E Gagal Tidak berhasil




B.3 Format Penilaian Proses Pembelajaran Metode SMART

NO Nama Siswa Komponenyang | Nilai Akhir
Dinilai
1 2 3

1
2
dst

Jumlah

Rata-rata
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B.4 Lembar Pengamatan Aktivitas siswa

No Nama Siswa Aspek Yang Dinilai Nilai Akhir
A B

1

2

Dst.

Jumlah Nilai

Nilai Rata-rata
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B.5 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru

87

No

Aspek-aspek yang Diamati

Skor

K esesuaian dengan RPP

Membuka pelgaran

Kesesuaian kegiatan aperseps dengan

menulis argumnentasi

Memberikan motovas

Menyampaikan tujuan pembel gjaran

2 | Penguasaan Materi
Menunjukkan penguasaan materi menulis
argumentasi
Mengaitkan materi dengan pengetahuan
lain yang relevan
Menggunakan bahasa lisan atau tulisan
yang baik dan benar
Mengadakan tanya jawab tantang
menulis argumentasi

3 | Pembelgjaran Menantang dan

Memacun K eterlibatan Siswa
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Merespon positif partisipas siswa

Menunjukkan hubungan antar pribadi

yang kondusif

Menumbuhkan keceriaan dan antusias

siswadalam belgjar

Pemanfaatan M edia Pembelajaran

Menggunakan media secara ef ektif

Melibatkan siswa dalam pemanfaatan
media

Mengaitkan materi menulis argumentasi

Penilaia secar a autentik

Melakukan penilaian proses dan hasi

Skor




LAMPIRAN C. PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA

. Untuk mengetahui sgfauh mana seorang guru menerapkan strategi

pembelgjaran yang pernah diterapkan ketika proses pembel gjaran.

C.1 Wawancara Guru Sebelum Pendlitian
Tujuan
Bentuk : Wawancara bebas.

Responden  : Guru Kelas X
NamaGuru : Tri Artiyani, S.Pd.

NIP : 19640120 198703 2 013
Pertanyaan Peneliti Jawaban Guru
1. Metode yang biasa digunakan . Ceramah dan menunjukkan contoh
guru dalam pembelgaran menulis dari surat kabar
wacana argumentasi ?
2. Apakah ada kendala dalam proses

pembel gjaran Bahasa Indonesia
khususnya menulis wacana
argumentasi ?

Apakah anda pernah
menggunakan metode SMART
dalam pembelgaran menulis
wacana SMART?

Apakah ibu memahami langkah-
langkah Metode SMART?

. Biasanya siswa itu rancu antara

wacana argumentasi dan persuasif.
Siswa juga sering melupakan EYD
terutama huruf besar dan tanda baca.

. Belum

. Belum




pembel gjaran dengan menggunakan metode SMART.

C.2 Wawancara Guru Setelah Pendlitian
Tujuan
Bentuk : Wawancara bebas.

Responden  : Guru Kelas X
NamaGuru : Tri Artiyani, S.Pd.

NIP : 19640120 198703 2 013
Pertanyaan Peneliti Jawaban Guru

1. Bagaimanatanggapan guru 1. Saya cukup tertarik, karena
bahasa Indonesia kelas X sdama pembelgjaran  siswa
mengenal pembel gjar j‘” menulis ramai namun membahas tentang
wacana argumentasi dengan . : : .
metode SMART? materl. pembelgaran. Siswa juga

sepertinya  merasa  tertantang
untuk mengetahui pelgjaran dan
siswa Nampak kreatif tidak
melulu  harus saya yang
men;j el askan.

2. Apakah ada kendala dalam proses : .
pembelgjaran Bahasa Indonesia 2 Setelah saya lihdt, jika m_et oc;le
khususnya menulis wacana ini diterapkan untuk materi lain
argumentasi ? mungkin kendala bagi saya yaitu

menentukan media yang mampu
merangsang siswa untuk kreatif.

3. Apakah ibu memahami langkah- 3. Paham mbak, namun saya
Iangkah Metode SM.ART Setelah bingung bagaimana cara
melihat saya mengajar? . .

merangsang siswa yang pastinya
belum paham tentang materi
awal yang akan kita gjarkan.
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- Untuk mengetahui sejauh mana seorang guru memahami dan menilai
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C.3 Lembar Wawancara dengan Siswa Sebelum Penelitian

Tujuan : Untuk mengetahui pendapat dan tanggapan siswa terhadap metode
pembel gjaran yang biasanya dilakukan oleh guru.

Bentuk : Wawancara bebas.

Responden : SiswaKelas XF

Nama Siswa - ArvistaAlifyaR.
Pertanyaan Peneliti Jawaban Siswa

1. Apakah kamu menyuka pembelgjaran |1. Kadang suka, kadang tidak
menulis pada mata pelgjaran Bahasa

Indonesia?

2. Apakah kamu suka dengan 2. Kadang suka, kadang
pembelajaran menulis yang dilakukan membosankan.
guru kamu?

3. Apakah kamu sukajika pembelajaran |3 g ka, kan untuk membantu saya
membaca dilakukan dengan berimajinasi.

menggunakan media pembel gjaran?

4. Apakah kamu pernah mengetahui 4. Tidak
Metode SMART?

5. Apakah kesulitanmu dalam
pembelgaran menulis dalam pelgjaran
Bahasa Indonesia?

5. Berimagjinasinya yang sulit dan
tanda baca. Kurang teliti




menulis wacana argumentasi pada
mata pel gjaran bahasa Indonesia
dengan metode SMART?

Apakah kamu suka dengan
pembelgjaran menulis yang dilakukan
guru kamu dengan metode SMART?

Apakah kamu suka jika pembelgjaran
menulis dilakukan dengan
menggunakan media pembelgaran?
Apakesulitanmu dalam menulis
wacana argumentasi dengan
menggunakan metode SMART?

berdiskusi dengan teman dan
metode SMART bisa membuat
saya menemukan sendiri
pengertian wacana argumentasi.

. Suka, karena jika saya tidak

tahu,saya bisa berdiskusi dengan
teman. Jika teman tidak tahu
saya bisa bertanya langsung
dengan guru

. Suka Bu, karena membantu saya

untuk berimajinasi

. Awal materi itu bu, jikatidak

dijelaskan dulu tentang
materinya ya saya bingung Bu.
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C.4 Lembar Wawancara dengan Siswa Setelah Penelitian
Tujuan . Tanggapan siswa terhadap pembelgaran menulis karangan
argumentasi dengan metode SMART
Bentuk : Wawancara bebas.
Responden : SiswaKelas XF
Nama Siswa - ArvistaAlifyaR.
Pertanyaan Peneliti Jawaban Siswa
1. Apakah kamu menyukai pembelgjaran | 1. Suka, karenasiswabisa



LAMPIRAN D. OBSERVASI GURU

D1.

Lembar Pengamatan

N

Aspek-aspek vang Diamati

Aktivitas

Guru

1 1

Kesesuaian dengan RPP

Membuka pelajaran

Kesesuaian kegiatan apersepsi dengan

menulis argumnentas

Memberikan motovasi

Menyvampaikan tujuan pe mbelajaran

=

Penguasaan Materi -
Menunjukkan r; AZUASanN materi menulis

argumeniasi

<&

Mengaitkan materi dengan pengetahuan

lain yang relevan

- I"v1en_gguﬁnk:m bahasa lisan atau tulisan

vang baik dan benar

Mengadakan tanya jawab lantnng

menulis argumentasi

Pembelajaran Menantang dan

Memacun Keterlinbatan Siswa

Merespon positif partisipasi siswi

Menunjukkan hubungan antar pribudi

vang kondusit

Menumbuhkan Kecerinan dan antusias

siswn dalam belajar

Pemanfaatan Media Pembelajaran

Menggunakan media secarn efekiif

Melibatkan siswa dalam pemanfaatan
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Siklus



media

Mengaitkan materi menulis argumentasi

Penilaia secara autentik

Melakukan penilaian proses dan hasil

Skor

[
NIP 19640120 198703 2 013
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D2. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklusl|

No As[ﬂ—u&ptk yang Diamati Shor

=
—
()
Led
e
n

|| Kesesunian dengan RPP

Membuka pelajaran \

Kesesunian Keginlun apersepsi dengan
mienulis argumnentasi
Memberikan motovasi ' v

Menyampaikan tujuan pembelajaran

1 | Penguasaan Materi

Menunjtikkan penguasian matert menulis

argumeniasi

Mengaitkan materi dengan pengelahuan

lain vang relevan

Menggunakan buhasa lisan atau tulisan

vang baik dan benar |

Mengadakan tnya jawab tantang [ T

menulis argumentas:

3 | Pembelajaran Menantang dan

Memacun Keterlinbatan Siswa

Merespon positif partisipasi siswa

Menunjukkan hubungan antar pribadi
yang kondusif

Menumbuhkan keceriaan dan antusias
siswi dalam belajar |

4 | Pemanfaatan Media Pembelajaran

Menggunakan media secarn efektif | v

Melibutkan siswa dalam pemantfaatan

media

Mengaitkan materi menulis argumentasi i _ Y,
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Penilaia secara autentik

Melakukan penilaian proses dan hasil

Skor | 12

Tri Artiani, S.Pd.
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1 PV T

E—

NIP If‘?fﬂﬂllﬂ 198703 2013




LAMPIRAN E. OBSERVASI SISWA

E1l.

Observas Keaktifan Siswa Siklus |

Aspek yang Nilai
No MNama Siswa dinilai akhir
A B
1| MUHAMMAD AKRAM EY 4 7
2 | ABDULLAH q q &
3 | AGUNG WINDIARTO
4 | ANGGA WAHYU EKA P.
5 | ANGGITA DYAN SAVITRI | 4 3 ’
& | ARVISTA ALIFYAR. E 4
7 | BOBBY LEE RAMADHANI
8 | DANIEL HIDAYAT 4 3 |
g | DISTIA PALUPI
10 | ERVINA QURRATUL AINI 3 q i
11 | FIRMAN HIDAYAT 3 3 L
12 | HUSWATUN HASANAH 4 3 7
13 | IFEN MALIHATUS 4 4 2
14 | ISNAINI PRATIWI 3 4 7
15 | LELI DWI LESTARI ‘ 3 4 i
16 | M. ADRIAN RIONATAB. | 4 5 7
17 | MEGAWATI 4 9 B
18 | MIFTAHUL FARID 3 4 7
19 | MUHAMMAD MAULUDIN E 3 ]
20 | NOVANIO HERY W. 1 4 1
21 | NURMALAIKA AYUNI K. 4 4 2
22 | PUSPADILAH RATNA N. 4 4 g
23 | RAHMAD RIZKI J, 3 4 2
24 | RIIEZA FIRMANSYAH 3 1 [
25 | RIZZA UMAROH % 4 1
26 | SANTI RUKMANA 4 3 ]
27 | SITTROMLAH o E] 3 3
28 | SUBIYANTO HENDRA W.
29 | ULFIA NIMAS S.
30 | UMAR HAMDANI 3 3 ¢
31 | WILDAN FIRDAUS i 3 L
32 | YANUARIKA ANANDA P. 4 3 7
TrijArtiani, S.Pd.
£ oy
~T i

|
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E2.

Observas Keaktifan Siswa Siklus||

i
=

Mama Siswa

Nilai
akhir

Aspek vang
dinifai

MUHAMMAD AKRAM

ABDULLAH

AGUNG WINDIARTO

ANGGA WAHYU EKA P.

ARVISTA ALIFYA R.

ANGGITA DYAN SAVITRI |

BOBBY LEE RAMADIIANI

DANIEL HIDAYAT

(Ta e RN T R AW, R PR S

DISTIA PALLIPI

.
o

ERVINA QURRATUL AINI

[y
s

FIRMAN HIDAYAT

(=
[

HUSWATUN HASAMNAH

[u
L

IFEN MALIHATUS

[
e

ISNAINI PRATIWI

-
w

LELT DWI LESTARI

—
m

M. ADRIAN RIONATA B.

Jor
|

MEGAWATI

.
03

MIFTAHUL FARID

o
L

MUHAMMALL MAULUDIN

ha
| ]

MNOVANIO HERY W.

]
=

NURMALAIKA AYTINI K.

B P
W

| 22 [ PUSPADILAH RATNAN, |

A'h'b—&—hhﬁ._huﬁ-b\qﬂhm_n-h.h“‘ﬂ@‘hw“m

®loe|0e| | Rl |02 P T R 22| m| e 5lu|~|wlvla

|

o
>

RHEZA FIRMANSYAH

ha
w

RIZZA UMAROH

I
o

SANTI RUKMANA

fd
)

| SITI ROMLAH

Pl
o

SUBIYANTO HEN DRA W.

fed
o

ULFIA NIMAS S.

[47)
=

i
[

WILDAN FIRDALIS

LI ]
b

YANUARIKA ANANDA P.

bl A -"!_.h,bj:.b_ht],'-h_b_h_h.h_n_n_b.buula.hl\wh,hujldh A-ﬁhh:}

Jz.n.t""—‘*rﬂ'wﬁﬁcn[
mmm.ammdmmg!
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LAMPIRAN F1. PROSES PEMBELAJARAN METODE SMART
Observasi Proses Pembelajaran SMART Siklus |

No Nama Siswa AﬁEEBk Tﬂ;g d:mlmc E;}:Jr
1 | MUHAMMAD AKRAM AZMI | 4 3 3 o
2 | ABDULLAH q 3 X L
3 | AGUNG WINDIARTO 0
4 | ANGGA WALYU EKA P. 0
5 | ANGGITA DYAN SAVITRI 4 3 4 0
6| ARVISTA ALIFYA R. 4 1 4 "
7 | BOBBYA LEE RAMADHANI
g | DANIEL HIDAYAT 3 3 q 0
g | DISTIA PALUPI O

10 | ERVINA QURRATUL AINI 4 3 4 I
11 | FIRMAN HIDAYAT 3 3 3 a
12 | HUSWATUN HASANAH 3 3 4 o
13 | IFEN MALIHATUS q 3 4 T
| 14 | ISNAINI PRATIWI 7 3 9q ©
| 15| LELI DWI1 LESTARI 3 3 1 [+,
16 | M. ADRIAN RIONATA B, 3 3 3 9
17 | MEGAWATI 4 3 q M
18 | MIFTAHUL FARID 4 3 a i
19 | MUHAMMAD MAULUDIN S b 3 i)
20 | NOVANIO HERY W, 3 3 3 8
21 | NURMALAIKA AYUNI K. q g q [
22 | PUSPADILAH RATNA N. 4 3 4 I
23 | RAHMAD RIZKI J. 4 3 q \
24 | RHEZA FIRMANSYAH 3 3 3 g
75 | RIZZA UMAROH Z 3 9 o
26 | SANTI RUKMANA q 3 1 i
27 | SITI ROMLAH q 3 4 Il
28 | SUBIYANTO HENDRA W,
29 | ULFIA NIMAS S,
30| UMAR HAMDANI 3 3 3 g
31 | WILDAN FIRDAUS 3 3 4 )
32 | YANUARIKA ANANDA P. 4 3 9 f
Tri Artinnd, 5.Pd.
Copl
NIP 19640120 198703 2 013
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LAMPIRAN F2. PROSESPEMBELAJARAN METODE SMART

Observasi Proses Pembelajaran SMART Siklus [1

Nao Mama Siswa AASPEI( yﬂ;g disithar = fl:lh‘il-
1 | MUHAMMAD AKRAM AZMI 4 4 ] 12
2 | ABDULLAH v ] - 13
3 | AGUNG WINDIARTO 4 4 '3 3
4 | ANGGA WAHYU EKA P, 3 3 | e
s | ANGGITA DYAN SAVITRI T 4 =] E
6 | ARVISTA ALIFYAR. S 4 S I
7 | BOBBYA LEE RAMADHANI 4 k3 4 Il
s | DANIEL HIDAYAT 9 T 3 14
9 | DISTIA PALUPI 174 1 19 4 14
10 | ERVINA QURRATUL AINI 5 5 4 "]
11 | FIRMAN HIDAYAT = q 4q 12
12 | HUSWATUN HASANAH q 3 q 13
13 | IFEN MALIHATUS 5 4q s 14
14 | ISNAINI PRATIWI g 4 3 7

15 | LELI DWI LESTARI T q q 13
16 | M. ADRIAN RIONATA B, s g | 4 M
17 | MEGAWATI g v < "
18 | MIFTAHUL FARID 4 3 g ]
15 | MUHAMMAD MAULUDIN 4 3 ] X

20 | NOVANIO HERY W. 4 4 9 12
21 | NURMALAIKA AYUNI K. 3 ¢ q 4
22 | PUSPADILAH RATNA N. § 5 ] 149
23 | RAHMAD RIZK1 J, o o o p
24 | RHEZA FIRMANSY AL q 9 4 i1
25 | RIZZA UMAROH q q g i3
26 | SANTI RUKMANA 4 5 o 13
27 | SITI ROMLAH q 5 q 1
28 | SUBIYANTO HENDRA W. q q 5 iz
29 | ULFIA NIMAS S, 4 ¢ 3 T e
30 | UMAR HAMDANI ¢ q q T
31 | WILDAN FIRDAUS 3 q E] T
32 | YANUARIKA ANANDA P, T q T i

Tri Artiani, S.Pd.
C o~
\J -
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LAMPIRAN G. DAFTAR NAMA SISWA
DAFTAR NAMA SISWA KELAS XF
SMA NEGERI 3 PROBOLINGGO

=z
O

NAMA

LAKI-LAKI

PEREMPUAN

MUHAMMAD AKRAM AZMI

L

ABDULLAH

AGUNG WINDIARTO

ANGGA WAHYU EKA P.

[t o

ANGGITA DYAN SAVITRI

ARVISTA ALIFYA R.

BOBBYA LEE RAMADHANI

DANIEL HIDAYAT

DISTIA PALUPI

ERVINA QURRATUL AINI

|0

FIRMAN HIDAYAT

IS
RIEIBlo|lo|~No|u|sw[n e

HUSWATUN HASANAH

[EEN
w

IFEN MALIHATUS

[HEN
»

ISNAINI PRATIWI

[EEN
(63}

LELI DWI LESTARI

T|T0|0|T

[ERN
»

M. ADRIAN RIONATA B.

=
\]

MEGAWATI

jv)

[ERN
oo

MIFTAHUL FARID

=
(o]

MUHAMMAD MAULUDIN

—

N
o

NOVANIO HERY W.

N
=

NURMALAIKA AYUNI K.

N
N

PUSPADILAH RATNA N.

N
w

RAHMAD RIZKI J.

—

N
N

RHEZA FIRMANSY AH

N
(6]

RIZZA UMAROH

N
(o))

SANTI RUKMANA

N
~

SITI ROMLAH

N
(o]

SUBIYANTO HENDRA W.

N
©

ULFIA NIMASS.

W
o

UMAR HAMDANI

—

w
[uic

WILDAN FIRDAUS

w
N

YANUARIKA ANANDA P.
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LAMPIRAN H. DAFTAR HADIR SISWA

DAFTAR HADIR SISWA KELAS X F

SMA NEGERI

I PROBOLINGGO

NO |

NAMA

PRETES SIKLUS1 | SIKLUS2

MUHAMMAD AKRAM AZMI

ABDULLAH

N

AGUNG WINDIARTO

o | s il
:"f" =

ANGGA WAHYL EEA P.

e e e

ANGGITA DYAN SAVITRI

ARVISTA ALIFYA R,

BOBDYA LEE RAMADITANI

DANIEL HIDAYAT

WO O [ e | P | s | |

DISTIA PALUPL

ERVINA QURRATUL AINI

FIRMAN HIDAYAT

HUSWATLUN HASANAH

IFEN MALIHATUS

ISNAINI PRATIWI

LELI DW] LESTARI

M. ADRIAN RIONATA B.

MEGAWATI

MIFTAHUL FARID

A T AT

NOVANIO HERY W.

NURMALAIKA AYUNI k.

PLUSPADILAH BATHNA M.

RAHMAD RIZKI J.

RHEZA FIRMANSYAH

RIZZA UMAROH

SANTI RUEMANA

SITI ROMLAH

SUBIYANTO HENDRA W, —

LILFLA NIMAS 5.

UMAR HAMDANI

WILDAN FIRDAUS

YANUARIKA ANANDA P. |

Artian, Ofd

P 1Fe0120 196703 A OIF
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LAMPIRAN |.RPP SIKLUS1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

K elas/Semester X /2

Sekolah : SMA Negeri 3 Probolinggo
Alokas Waktu . 2x45

1. Standar Kompetensi  : Menulis
12. Mengungkapkan informasi melalui  penulisan paragraf
dan teks pidato
2. Kompetensi Dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu
pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif
3. Indikator
A. Kognitif Proses
a. Mampu mencari informasi tentang paragraf argumentasi kepada teman sebaya
b. Mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan menjadi paragraf
argumentasi
c. Menyusun kerangka paragraf argumentasi
B. Kognitif Produk
a. Mampu mengembangkan wacana argumentasi berdasarkan kerangka karangan
yang telah dipilih.
C. Psikomotor
a. Mampu menyunting paragraf argumentasi hasil pekerjaan teman
D. Afektif
a. Memiliki sikap kreatif dalam menulis karangan argumetasi
4. Tujuan Pembelgaran
Siswa dapat menulis paragraf argumetasi dengan baik setelah membuat keragka
karangan serta menumbuhkan sikap kreatif dan dapat menyuting karangan
argumetasi
5. Materi Ajar
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a. Pengertian Paragraf Argumentasi
Paragraf argumentasi adalah argumentasi adalah suatu bentuk paragraf yang
berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar mereka itu
percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan penulis atau
pembicara. Melalui ergumentasi penulisa berusaha merangkai fakta-fakta
sedemikian rupa sehingga ia mampu menunjukkan apakah suatu hal tersebut itu
benar atau tidak. Argumentasi ini merupakan dasar yang paling fundamental
dalam ilmu pengetahuan.
b. Ciri-ciri Paragraf Argumetasi
Kekuatan argumentasi terletak pada kemampuan penutur dalam mengemukakan
tiga prinsip pokok yaitu pernyataan, alasan, dan pembenaran. Pernyataan
mengacu pada kemampuan penutur untuk mempertahankan pernyataan dengan
memberikan alasan yang relevan. Pembenaran mengacu pada kemempuan
penutur dalam menunjukkan hubungan antara pernyataan dan aasan.
c. Langkah-langkah Menulis Argumentasi
- Menentukan topik
Topik adalah suatu pokok permasalahan dalam karangan. Topik yang kita
pilih menarik perhatian sehingga memudahkan kita untuk mencari data
sebagal evidensi dalam karangan yang disusun
- Tujuan berargumen
Tujuan berargumentasi harus dirumuskan secara jelas dan tepat sehingga
dapat mengumpulkan bahan dengan cermat dan menyusun karangan dengan
mudah.
- Membuat outline atau kerangka karangan
Sebuah kerangka karangan mengandung rencana kerja, memut ketentuan-
ketentuan pokok bagaimana suatu topik harus diperinci dan dikembangkan.
Kerangka dapat membantu pengarang untuk menyusun karangan yang logis
dan teratur, serta dapat meningkatkan dan membedakan gagasan tambahan.

- Mengumpulkan dan menila data
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Pengumpulan data dapat dilakukan dengan penelitian langsung, wawancara,
tes atau studi kepustakaan. Bahan yang dikumpulkan harus sesuai dengan
topik dan tujuan yang sudah ditentukan.
- Penyusunan karangan secara utuh
Daam menyusun karangan yang utuh harus memperhatikan bagian-bagian
dalam argumentasi yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Pendahuluan harus
menarik perhatian pembaca terhadap persoalan yang sedang dihadapi. Isi
karangan membuktikan bahwa pendapat kita benar disertai bukti atau fakta
yang ada. Penutup berupa kesimpulan dari keseluruhan.
d. Metode Pengembangan Karangan Argumentasi
Menurut Keraf (2000:108) metode pengembangan karangan argumentasi
diantaranya: 1) genus dan definisi, 2) sirkunstansi atau keadaan, 3) persamaan, 4)
perbandingan, 5) pertentangan, 6) kesaksian, 7) sebab dan akibat.
h. Genus dan definisi
Genus adal ah sesuatu yang lebih luas lingkupnya dari objek yang dibicarakan
sedangkan definisi adalah menetapkan genus dari objek yang dibicarakan
(Keraf, 2000:109-110)
Contoh:

Pada malam hari, pemandangan rumah terlihat begitu eksotis,
keindahan tersebut dapat dilihat dengan cahaya lampu yang memantul dari
seluruh penjuru rumah. Dari luar bangunan ini tampak indah, lampu-lampu
taman yang bersinar menambah kesan eksotis yang telah ada. Begitu hangat,
begitu indah.

i. Sirkunstans atau keadaan
Daam menghadapi permasalahan, kita biasanya mengatakan bahwa kita
terpaksa melakukan hal itu atau tidak jalan lain kecuali itu. Artinya, jika kita
dihadapkan suatu permasalahan, maka kita terpaksa melakukan tindakan itu.
Karena faktafakta itu tidak ada alternatif lain. Keadaan terpaksa yang
dijadikan argumen inilah yang disebut sirkunstansi
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Contoh:

Mengembangkan hubungan positif dengan orang lain sebenarnya
bertujuan pada satu hal. Anda harus menjadi pengamat manusia. Bila Anda
benar-benar mengerti manusia, tahu terhadap ketakutan, harapan, dan impian
mereka, maka akam memiliki kemampuan mengembangkan hubungan
tersebut. Berbicaralah dengan orang-orang. Dengarkanlah keinginan hati
mereka. Amatilah mereka dan pelgjarilah cara mereka berfikir. Raihlah apa
yang anda peroleh dari kebijakan orang lain, namun jangan abaikan bergaul
dengan orang lain dan pelgarilah tabiat mereka. Ini adalah suatu gaya hidup
yang harus dikembangkan, bukan suatu studi ilmiah.

Persamaan

Kekuatan argumen dengan menggunakan metode persamaan terletak pada
suatu pernyataan mengenai kesamaan antara dua barang (Keraf, 2000:101-
112). Artinya, jika ada dua barang atau hal mirip dalam jumlah aspek tertentu,
maka ada kemungkinan mereka mirip pula dalam aspek lainnya.

Contoh:

Sifat manusia ibarat padi yang terhampar di sawah yang luas. ketika
manusia itu meraih kepandaian, kebesaran, dan kekayaan, sifatnya akan
menjadi rendah hati dan dermawan. Begitu pula dengan padi yang semakin
berisi. ia akan semakin merunduk. Apabula padi itu kosong, ia akan berdiri
tegak.

. Perbandingan

Metode perbandingan digunakan untuk membandingkan satu hal yang lebih
kuat daru hal yang lainnya untuk dijadikan dasar perbandingan.

Contoh:

Saya harus menjadi orang pintar dari pada menjadi orang kaya. pintar
dapat membuat saya kaya. Akan tetapi kayatidak akan membuat saya pintar.
Pertentangan
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Argumentasi menggunakan metode pertentangan didasarkan pada hubungan
antar berbagai fakta dan peristiwa seperti halnya persamaan dan
perbandingan.

Contoh:

Sebenarnya bukan hanya ITS yang menawarkan rumah instan sehat
untuk Aceh atau dikenal denagn Rumah ITS untuk Aceh. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Pemukiman Departemen Pekerjaan Umum juga menawarkan
“Risha” alias Rumah Instan Sederhana Sehat. Modelnya hampir sama,
gampang dibongkar pasang, bahkan motonya “ Pagi Pesan, Sore Huni”
Bedanya, sistem struktur dan konstruksi Risha memungkinkan rumah ini
berbentuk panggung. Harga Risha sedikit lebih mahal, Rp 20 juta untuk tipe
36. akan tetapi, usianya dapat mencapai 50 tahun karena komponen struktur
memakal beton bertulang, diperkuat pelat baja dibagian sambungannya.
Kekuatannya terhadap gempa juga telah diuji di laboratorium sampai zonas
enam.

. Kesaksian

Merupakan topik atau sumber yang muncul dari luar. Disebut sumber [uar
karena premis atau preposisi yang digunakan merupakan persepsi orang lain
yang siap untuk digunakan.

Contoh:

Setelah karangan anak kelas X diperiksa ternyata Hafis, Vigo, Alex,
Rani, dan Y ogi mendapatkan nilai 8. Anak-anak yang lain mendapat 7. Hanya
Jono yang mendapat nilai 6, dan tidak seorang pun mendapat nilai kurang dari

6. Boleh dikatakan anak kelas X cukup pandai mengarang.

. Sebab dan akibat

Argumentasi yang digunakan motede ini selalu menggunakan proses berfikir
kausal (Keraf, 2000:110). Artinya, suatu sebab tertentu akan menghasilkan
akibat yang sebanding, atau akibat tertentu akan mencakup pula sebab yang
sebanding.
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Contoh:

Kemarau tahun ini cukup panjang. Sebelumnya, pohon-pohon di hutan
sebagai penyerap air banyak yang ditebang. Di samping itu, irigasi di desaini
tidak lancar. Ditambah lagi dengan harga pupuk yang semakin mahal dan
kurangnya pengetahuan para petani dalam menggarap lahan.

e. Prinsip-prinsip Menulis

- Aspek s

Subaspek isi sebagal salah satu hal yang perlu ditingkatkan dalam menulis
karangan argumentasi meliputi kerincian, kelengkapan, kesesuaian, dan organisasi
karangan.

- Aspek Kebahasaan

Ha yang harus diperhatikan selain aspek isi ketika menulis adalah aspek
kebahasaan. Aspek kebahasaan mencakup gaan, diksi, dan tatabahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia. Ketiga hal diatas akan dijelaskan sebagai berikut.

6. Metode

SMART (Sebaya-Media-Aplikasi-Remidi-Tes)
Media: Koran, Bulpoint berwarnabiru

7. Skenario Pembelgjaran:

No L angkah-langkah Alokas
Kegiatan Waktu

[ Pendahuluan (3) Guru mempresens siswa 5 menit
(4) Guru menyampaikan tujuan 5 menit

pembel gjaran wacana argumentasi

i EKSPLORASI | S | (11) Guru membagi siswake dalam 5 menit
beberapa kel ompok
(12) Guru memberi pertanyaan tentang
konsep (definisi dan ciri-ciri) 10 menit

paragraf argumentasi

(13) Siswa secara berkelompok saling
membantu teman sebaya untuk
menjawab pertanyaan guru
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ELABORASI

(14) Guru menuntaskan residu masalah

belgjar dengan memberdayakan
media surat kabar yang dibagikan
kepada siswa sekaligus memberikan
topik yang harus ditulis siswa dalam
paragraf argumentas.

(15) Secaraindividu siswa mencari fakta-

fakta dalam media surat kabar yang
dibagikan

10 menit

D)

(2)

Setelah menemukan fakta siswa
membuat kerangka karangan
argumentasi

Siswamengaplikas hasil belgar
untuk membuat wacana argumentasi
berdasarkan kerangka karangan yang
telah dibuat.

25 menit

KONFIRMASI

3)

(remidi) siswa menyunting wacana
milik teman berpedoman pada
penilaian yang disajikan guru

10 menit

PENEKANAN
KARAKTER

(4)

Guru menegaskan karakter khusus
jujur dalam menyunting wacana
milik teman dan menulis secara
kreatif

5 menit

PENILAIAN

()

Siswa mengerjakan tes, dengan
revis berdasarkan hasil suntingan
teman atau pemecahan masalah
secara kreatif.

15’

Total Waktu Pembelgjaran

90’




8. Sumber pembelgjaran :
BSE Bahasa Indonesia SMA kelas X

9. Penilaian

JenisTes: Tulis, Non Tes

Format Penilaian

Instrumen Penilaian :

1

Carilah topik dan fakta-fakta yang mendukung topik serta buatlah kerangka
karangan untuk membuat paragraf argumentasi dari surat kabar!
Kembangkanlah kerangka karangan yang telah di buat menjadi paragraf

argumentasi!

3. Suntinglah paragraf argumentasi hasil teman sebangku!

4. Benarkanlah hasil suntingan dari temanmu untuk penyempurnaan paragraf

kalian!

Pedoman Penilaian Hasil Menulis Wacana Argumentasi
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N Skor
o Aspek Subaspek Indikator
3
1|Is Kesesuaian | Isi karangan sesuai dengan
judul dan tujuan penulisan

Ketepatan Pernyataan premis

pernyataan | karangan sesuai topik

sesual topik

Kelogisan Alasan yang diberikan

alasan mendukung dan logis

Kecukupan | Bukti-bukti yang diberikan

bukti menunjang pernyataan dan

penunjang

alasan
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2 | Organisasi | Organisasi

Karangan disusun dengan
runtut, saling terkait, dan
terarah

3. | Kebahasaan | Kalimat

Kalimat yang digunakan
bervariag, efektif, dan
terbebas dari kesalahan tata
bahasa

Diksi

Perbendaharaan kata
bervariasi dan digunakan
secaratepat dan efektif

Ejaan

Pilihan kata, kata depan,
huruf kapital, tanda baca,
dan imbuhan digunakan
secaratepat (sesuai dengan
EYD)

Keterangan:

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)
Skor 2 : Kurang (K)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 5 : Sangat Baik (SB)
Skor maksimal: 40

Keterangan: Penyekoran = skor yang diperoleh w100 9

40
Pencapaian (%) Kualifikas Kat'eg(')ri Tingkat Keberhasilan
Angka | Huruf Nilai
80-100 5 A Baik Sekali Berhasil
65-79 4 B Baik Berhasil
56-64 3 C Cukup Tidak berhasil
40-55 2 D Kurang Tidak berhasil
20-39 1 E Gagal Tidak berhasil
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LAMPIRAN J. MEDIA PEMBELAJARAN SIKLUSI
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LAMPIRAN K. LEMBAR KERJA SIKLUS1

Nama :
Kelas

Nomer :

1. Carilah fakta-fakta dalam berita yang telah ditentukan!
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3. Buatlah paragraf argumentasi berdasarkan kerangka karangan, fakta yang ada
sebagal pendukung argumentasi, dan berilah judul!



LAMPIRAN L.DAFTAR SKOR SIKLUS1

DAFTRA NILAI SISWA KELAS X.F SMA NEGERI 3 PROBOLINGGO

SIKLUS 1
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LAMPIRAN M. RPP SIKLUSII
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

K elas/Semester X /2

Sekolah : SMA Negeri 3 Probolinggo
Alokas Waktu . 2x45

10.  Standar Kompetens : Menulis
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf
dan teks pidato
11. Kompetensi Dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu
pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif
12. Indikator
E. Kognitif Proses
d. Mampu mencari informasi tentang paragraf argumentasi kepada teman sebaya
e. Mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan menjadi paragraf
argumentasi
f.  Menyusun kerangka paragraf argumentasi
F. Kognitif Produk
b. Mampu mengembangkan wacana argumentasi berdasarkan kerangka karangan
yang telah dipilih.
G. Psikomotor
b. Mampu menyunting paragraf argumentasi hasil pekerjaan teman
H. Afektif
b. Memiliki sikap kreatif dalam menulis karangan argumetasi
13.  Tujuan Pembelgaran
Siswa dapat menulis paragraf argumetasi dengan baik setelah membuat keragka
karangan serta menumbuhkan sikap kreatif dan dapat menyuting karangan
argumetasi.
14.  Materi Ajar
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a. Pengertian Paragraf Argumentasi
Paragraf argumentasi adalah argumentas adalah suatu bentuk paragraf yang
berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar mereka itu
percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan penulis atau
pembicara. Melalui ergumentasi penulisa berusaha merangkai fakta-fakta
sedemikian rupa sehingga ia mampu menunjukkan apakah suatu hal tersebut itu
benar atau tidak. Argumentasi ini merupakan dasar yang paling fundamental
dalam ilmu pengetahuan.
b. Ciri-ciri Paragraf Argumetasi
Kekuatan argumentasi terletak pada kemampuan penutur dalam mengemukakan
tiga prinsip pokok yaitu pernyataan, alasan, dan pembenaran. Pernyataan
mengacu pada kemampuan penutur untuk mempertahankan pernyataan dengan
memberikan alasan yang relevan. Pembenaran mengacu pada kemempuan
penutur dalam menunjukkan hubungan antara pernyataan dan alasan.
c. Langkah-langkah Menulis Argumentasi
- Menentukan topik
Topik adalah suatu pokok permasalahan dalam karangan. Topik yang kita
pilih menarik perhatian sehingga memudahkan kita untuk mencari data
sebagal evidensi dalam karangan yang disusun
- Tujuan berargumen
Tujuan berargumentasi harus dirumuskan secara jelas dan tepat sehingga
dapat mengumpulkan bahan dengan cermat dan menyusun karangan dengan
mudah.
- Membuat outline atau kerangka karangan
Sebuah kerangka karangan mengandung rencana kerja, memut ketentuan-
ketentuan pokok bagaimana suatu topik harus diperinci dan dikembangkan.
Kerangka dapat membantu pengarang untuk menyusun karangan yang logis
dan teratur, serta dapat meningkatkan dan membedakan gagasan tambahan.

- Mengumpulkan dan menila data
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Pengumpulan data dapat dilakukan dengan penelitian langsung, wawancara,
tes atau studi kepustakaan. Bahan yang dikumpulkan harus sesuai dengan
topik dan tujuan yang sudah ditentukan.
- Penyusunan karangan secara utuh
Daam menyusun karangan yang utuh harus memperhatikan bagian-bagian
dalam argumentasi yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Pendahuluan harus
menarik perhatian pembaca terhadap persoalan yang sedang dihadapi. Isi
karangan membuktikan bahwa pendapat kita benar disertai bukti atau fakta
yang ada. Penutup berupa kesimpulan dari keseluruhan.
d. Metode Pengembangan Karangan Argumentasi
Menurut Keraf (2000:108) metode pengembangan karangan argumentasi
diantaranya: 1) genus dan definisi, 2) sirkunstansi atau keadaan, 3) persamaan, 4)
perbandingan, 5) pertentangan, 6) kesaksian, 7) sebab dan akibat.
0. Genusdan definisi
Genus adal ah sesuatu yang lebih luas lingkupnya dari objek yang dibicarakan
sedangkan definisi adalah menetapkan genus dari objek yang dibicarakan
(Keraf, 2000:109-110)
Contoh:

Pada malam hari, pemandangan rumah terlihat begitu eksotis,
keindahan tersebut dapat dilihat dengan cahaya lampu yang memantul dari
seluruh penjuru rumah. Dari luar bangunan ini tampak indah, lampu-lampu
taman yang bersinar menambah kesan eksotis yang telah ada. Begitu hangat,
begitu indah.

p. Sirkunstansi atau keadaan
Daam menghadapi permasalahan, kita biasanya mengatakan bahwa kita
terpaksa melakukan hal itu atau tidak jalan lain kecuali itu. Artinya, jika kita
dihadapkan suatu permasalahan, maka kita terpaksa melakukan tindakan itu.
Karena faktafakta itu tidak ada alternatif lain. Keadaan terpaksa yang
dijadikan argumen inilah yang disebut sirkunstansi
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Contoh:

Mengembangkan hubungan positif dengan orang lain sebenarnya
bertujuan pada satu hal. Anda harus menjadi pengamat manusia. Bila Anda
benar-benar mengerti manusia, tahu terhadap ketakutan, harapan, dan impian
mereka, maka akam memiliki kemampuan mengembangkan hubungan
tersebut. Berbicaralah dengan orang-orang. Dengarkanlah keinginan hati
mereka. Amatilah mereka dan pelgarilah cara mereka berfikir. Raihlah apa
yang anda peroleh dari kebijakan orang lain, namun jangan abaikan bergaul
dengan orang lain dan pelgarilah tabiat mereka. Ini adalah suatu gaya hidup
yang harus dikembangkan, bukan suatu studi ilmiah.

g. Persamaan
Kekuatan argumen dengan menggunakan metode persamaan terletak pada
suatu pernyataan mengenai kesamaan antara dua barang (Keraf, 2000:101-
112). Artinya, jika ada dua barang atau hal mirip dalam jumlah aspek tertentu,
maka ada kemungkinan mereka mirip pula dalam aspek lainnya.
Contoh:

Sifat manusia ibarat padi yang terhampar di sawah yang luas. ketika
manusia itu meraih kepandaian, kebesaran, dan kekayaan, sifatnya akan
menjadi rendah hati dan dermawan. Begitu pula dengan padi yang semakin
berisi. ia akan semakin merunduk. Apabula padi itu kosong, ia akan berdiri
tegak.

r. Perbandingan
Metode perbandingan digunakan untuk membandingkan satu hal yang lebih
kuat daru hal yang lainnya untuk dijadikan dasar perbandingan.
Contoh:

Saya harus menjadi orang pintar dari pada menjadi orang kaya. pintar
dapat membuat saya kaya. Akan tetapi kayatidak akan membuat saya pintar.

S. Pertentangan
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Argumentasi menggunakan metode pertentangan didasarkan pada hubungan
antar berbagai fakta dan peristiwa seperti halnya persamaan dan
perbandingan.

Contoh:

Sebenarnya bukan hanya ITS yang menawarkan rumah instan sehat
untuk Aceh atau dikenal denagn Rumah ITS untuk Aceh. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Pemukiman Departemen Pekerjaan Umum juga menawarkan
“Risha” alias Rumah Instan Sederhana Sehat. Modelnya hampir sama,
gampang dibongkar pasang, bahkan motonya “ Pagi Pesan, Sore Huni”
Bedanya, sistem struktur dan konstruksi Risha memungkinkan rumah ini
berbentuk panggung. Harga Risha sedikit lebih mahal, Rp 20 juta untuk tipe
36. akan tetapi, usianya dapat mencapai 50 tahun karena komponen struktur
memakal beton bertulang, diperkuat pelat baja dibagian sambungannya.
Kekuatannya terhadap gempa juga telah diuji di laboratorium sampai zonas
enam.

Kesaksian

Merupakan topik atau sumber yang muncul dari luar. Disebut sumber uar
karena premis atau preposisi yang digunakan merupakan persepsi orang lain
yang siap untuk digunakan.

Contoh:

Setelah karangan anak kelas X diperiksa ternyata Hafis, Vigo, Alex,
Rani, dan Y ogi mendapatkan nilai 8. Anak-anak yang lain mendapat 7. Hanya
Jono yang mendapat nilai 6, dan tidak seorang pun mendapat nilai kurang dari

6. Boleh dikatakan anak kelas X cukup pandai mengarang.

. Sebab dan akibat

Argumentasi yang digunakan motede ini selalu menggunakan proses berfikir
kausal (Keraf, 2000:110). Artinya, suatu sebab tertentu akan menghasilkan
akibat yang sebanding, atau akibat tertentu akan mencakup pula sebab yang
sebanding.
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Contoh:

Kemarau tahun ini cukup panjang. Sebelumnya, pohon-pohon di hutan
sebagai penyerap air banyak yang ditebang. Di samping itu, irigasi di desaini
tidak lancar. Ditambah lagi dengan harga pupuk yang semakin maha dan
kurangnya pengetahuan para petani dalam menggarap lahan.

e. Prinsip-prinsip Menulis

- Aspek s

Subaspek isi sebagal salah satu hal yang perlu ditingkatkan dalam menulis
karangan argumentasi meliputi kerincian, kelengkapan, kesesuaian, dan organisasi
karangan.

- Aspek Kebahasaan

Ha yang harus diperhatikan selain aspek isi ketika menulis adalah aspek
kebahasaan. Aspek kebahasaan mencakup gaan, diksi, dan tatabahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia. Ketiga hal diatas akan dijelaskan sebagai berikut.
15. Metode
SMART (Sebaya-Media-Aplikasi-Remidi-Tes)
Media: Koran, Bulpoint berwarnabiru
16.  Skenario Pembelgaran:

N L angkah-langkah Alokas
0 Kegiatan Waktu
[ Pendahuluan (5) Guru mempresensi siswa 5 menit

(6) Guru menyampaikan tujuan 5 menit

pembel g aran wacana argumentasi

ii EKSPLORASI S (16)Guru membagi siswake dalam 5 menit
beberapa kel ompok.
(17) Guru memberi pertanyaan tentang
konsep (definisi dan ciri-ciri) 10 menit
wacana argumentasi

(18) Siswa secara berkelompok saling
membantu teman sebaya untuk
menjawab pertanyaan guru
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ELABORASI M (19)Guru menuntaskan residu masalah 10 menit

belajar dengan memberdayakan
media surat kabar yang dibagikan
kepada siswa sekaligus memberikan
topik yang harus ditulis siswa dalam
paragraf argumentasi.

(20) Secara individu mencari data-data
dalam media surat kabar yang
dibagikan

i A (21) Setelah menemukan fakta siswa 25 menit
membuat kerangka karangan
argumentasi
(22) Siswamengaplikas hasil belgjar
untuk membuat wacana argumentasi
berdasarkan kerangka karangan yang
telah dibuat.

iv. KONFIRMASI R (23)(remidi) Siswadengan bimbingan 10 menit
guru menyunting wacana milik
teman berpedoman pada penilaian
yang disgjikan guru

V PENEKANAN (24) Guru menegaskan karakter khusus 5 menit
KARAKTER jujur dalam menyunting wacana
milik teman dan menulis secara
kreatif
PENILAIAN T (25)Siswamengerjakan tes, dengan 15’

revisi berdasarkan hasil suntingan
teman atau pemecahan masalah
secara kreatif

Total Waktu Pembelgjaran 90’

17. Sumber pembelgaran :
BSE Bahasa Indonesia SMA kelas X

18. Penilaian
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akrowdPE

6.

JenisTes: Tulis, Non Tes
Instrumen Penilaian :
Garis bawahilah data dalam berita yang telah dibagikan!

Buatlah kerangka karangan berdasarkan data yang telah adal

Buatlah paragraf argumentasi berdasarkan pendapat kalian beserta alasan (data
yang mendukung) dan berilah judul!

Perbaikilah paragraf argumentasi berdasarkan saran atau suntingan dari teman!

Format Penilaian

Pedoman Penilaian Hasil Menulis Wacana Argumentasi

N Skor
o Aspek Subaspek Indikator
3
1|Is Kesesuaian | Isi karangan sesuai dengan
judul dan tujuan penulisan
Ketepatan Pernyataan premis
pernyataan | karangan sesuai topik
sesual topik
Kelogisan | Alasan yang diberikan
alasan mendukung dan logis
Kecukupan | Bukti-bukti yang diberikan
bukti menunjang pernyataan dan
penunjang | aasan
2 | Organisasi | Organisasi | Karangan disusun dengan
runtut, saling terkait, dan
terarah
3. | Kebahasaan | Kalimat Kalimat yang digunakan
bervariasi, efektif, dan
terbebas dari kesalahan tata
bahasa
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Diks Perbendaharaan kata
bervariasi dan digunakan
secaratepat dan efektif

Ejaan Pilihan kata, kata depan,
huruf kapital, tanda baca,
dan imbuhan digunakan
secaratepat (sesuai dengan
EYD)

Keterangan:

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)
Skor 2 : Kurang (K)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 5 : Sangat Baik (SB)
Skor maksimal: 40

Keterangan: Penyekoran = skor yang diperoleh w100 9

40
Pencapaian (%) Kualifikas Kat'eg(')ri Tingkat Keberhasilan
Angka | Huruf Nilai
80-100 5 A Baik Sekali Berhasil
65-79 4 B Baik Berhasil
56-64 3 C Cukup Tidak berhasil
40-55 2 D Kurang Tidak berhasil
20-39 1 E Gagal Tidak berhasil
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LAMPIRAN N. MEDIA PEMBELAJARAN SIKLUSII

Ranting Pohon Dominasi
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Sumiber @ lawa PosfRabu, 20 Februard 2013
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LAMPIRAN O. LEMBAR KERJA SIKLUSII

Nama :
Keas :
No :

1. Garisbawahilah data dalam berita yang telah dibagikan!

5. Buatlah paragraf argumentasi berdasarkan pendapat kalian beserta alasan (data
yang mendukung) tentang “Banyaknya ranting pohon yang mengenai kabel listrik
di daerah Probolinggo” dan berilah judul!

No Subaspek Saran

Kesesuain judul & karangan

Pernyataan sesuai topik

Kelogisan aasan

Kecukupan bukti penunjang

Keruntutan karangan

Kaimat yang digunakan

Diksi

O NO OB WNEF

Ejaan
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Nama :
Kelas :
No :

6. Perbaikilah paragraf argumentasi berdasarkan saran atau suntingan dari teman!
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LAMPIRAN P. DAFTAR SKOR SIKLUSII

DAFTRA NILAI SISWA KELAS X.F SMA NEGERI 3 PROBOLINGGO

SIKLUS 11
[NO NAMA SUBASPEK

Z 232 |z s 218 |=

= =S | 5 BE4|w = - Z e

= SimE|g ZxZ z |2 (€ |3 |8

4 |Baz” =3 |252|3 |3 |5 |2 |3

< i g 2|8 |*
I | MUHAMMAD AKRAM AZMI 3 T 3 5 3 ¢ § ¢ | 90
2 | ABDULLAH 3 q T q T | 9 a | 4 12
3 | AGUNG WINDIARTO q 5 q T T | § |9 4 1
4 | ANGGA WAHYU EKA P. q 3 q q 1 9 q 4 | ®
5 | ANGGITA DYAN SAVITR] & 3 v a 4 5 v S
6 | ARVISTA ALIFYA R. s S 5 s 5 3 3 T |20
7 | BOBBYA LEE RAMADHANI 9 % { q 4 q R
8 | DANIEL HIDAYAT E 5 7 ] T 4 3 q |
9 | DISTIA PALUPI 3 5 3 g S T v | 4o
10 | ERVINA QURRATUL AINI T 3 1 4 4 4 T |4 | B
11 | FIRMAN HIDAYAT 5 5 5 ¥ T | % 5 4 |'3g |
12 | HUSWATUN HASANAH el T 1 9 4 q | 4 9 | 33
13 | IFEN MALIHATUS 5 5 5 5 B 3 LIENES
14 | ISNAINT PRATIW] 3 T 3 5 T 4 T | ¢ |39
15 | LELI DWI LESTAR] 3 — r 3 5 5 s | s qo
16 | M. ADRIAN RIONATA B. e 5 ¥ q 9 9 | 9 D
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17 | MEGAWATI 1 - 5 sl q 49 < r | 3%
18 | MIFTAHUL FARID r 3 I 5 3 SRE s | 4o
19 | MUHAMMAD MAULUDIN 5 T & T | 4 9 | s ¢ |18
20 | NOVANIO HERY W. 3 5 5 ¢ 3 5 ¢ ¢ | 9
21 | NURMALAIKA AYUNIK. 3 v ¢ 5 5 5 s | 5 |98 |
22 | PUSPADILAH RATNA N, T 3 E 3 r q s | ¢ |
23 | RAHMAD RIZKL). B

24 | RHEZA FIRMANSYAH q 9 1 3 3 5 T %3
25 | RIZZA UMAROH 3 5 3 5 T 5 T | v | 40
26 | SANTI RUKMANA < @ § 5 T 3 s | § | qo
27 | SITI ROMLAH 3 -1 3 1 4 1 - 9 |29
28 | SUBIYANTO HENDRA W. £ q q Bl 1 1 5 || 2
29 | ULFIA NIMAS S, § L) ¥ 5 5 5 T | ¥ |40
30 | UMAR HAMDANI q 5 g 4 4 4 | 4 4 |19
31 | WILDAN FIRDAUS ] q ¢ § 5 3 T q [ 2t
32 | YANUARIKA ANANDA P, N 1 ] q q q 4 | 9 | s
T Arbian, 8d Aljun Dot N
[Cyf—
22

oR 19goiae 198703 2 o2 o 09021040401
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LAMPIRAN Q. SURAT KETERANGAN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37, Kampus Bumi Tegalboto, Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738, Faximile: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

—_——_ -, -  ———— e o

Nomor 0 4 & ¢ /UN25.1.5/PL.5/2013
Lampiran i 4 30 JaN 702
Perihal : Permohonan [zin Penelitian

¥th. Kepala SMA NEGERI 3 Probolinggo
Probolinggo

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan skripsi, mahasiswa
FEIP Universitas Jember di bawah ini :

Mama + Avun D Nurhasana

NIM 1 090210402017

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni

Program Studi ; Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Pencrapan Metode SMART Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Wacana Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Probolinggo™ di
sekolah yang Savdam pimpin,

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantan informasi yang diperfukan,

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.
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FPEMERINTAH KOTA PROBOLINGGC
DiNAS PEMNDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 3
2. Jeruk 66 — 68 Wonoasih Probolinggo Telp. 0335 ~ 423475

T — T — —— ——— i i s o W ——— —— —— — — —— —

Probolinggo. 30 Maret 2013

Momor : BOO/OTB/425.103.7.3.2013

Lampiran ' -

Perihal ; Honfirmasi Penelition di SMA negeri 3 Probolinggo
KEPADA YTH,

DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI JEMBER
DI JEMBER

Assalamu’'alaibum W Wh.
Menindaklanjuti permohonan atas pengadaon penelition di SMA MNegeri 23
Probolingge dari saudara,

MNAMA : AYUN DWI NURHASANA
NIM : 090210402017
PRODI : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

SEMESTER / TH. AKADEMIK : Genap, 2012/2013

Maoka Hepala 5MA MNegeri 3 Probolinggo melalui surat ini menyatakan bahwa
mohasiswa tersebut diatas telah memperocleh dato-data yang diperlukrannya dari
guru mata pelajaoran Bahosa Indonesia di kelas X.F

Demikian konfirmasi dari Kepala SMA Megeri 3 Probolinggo.

Waossalarmu'alalfbum Wr. Wb,
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LAMPIRAN R. FOTO KEGIATAN
GAMBAR KEGIATAN

A. Kegiatan Pembelajaran Siklusl

Gambar 1. Guru menjelaskan cara mengerjakan soal dengan metode SMART

Gambar 2. Guru menjelaskan materi kepada kelompok yang bertanya
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B. Kegiatan Pembelajaran Siklusll

Gambar 3. Kegiatan Sebaya (SMART) padasiklus i

Gambar 4. Guru menjelaskan kepada siswa apa yang ditanyakan oleh salah satu
kelompok
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Gambar 5. Kegiatan Tes (SMART) pada siklus 1
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LAMPIRAN S. HASIL KARANGAN SISWA

S.1 Hasl Karangan Siswa Prasiklus
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S.2  Hasil Karangan Siswa Siklus|

Jum'ak & Februan 2o
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3. Buatlah paragraf argumentasi berdasarkan kerangka karangan, fakia yang ada
schagai pendukung argumentasi, dan berilah judul!
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4. Perbaikilah paragrafargumentasi berdasarkon suntingan dari teman!
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ama : aanfﬂ H{dq:!;{
Kelas : X} A®
Nomer: OF

| Carilah fakta-fakta dalam berita yang telah ditentukan!
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3. Buatlah paragral argumentasi berdasarkan kerangka karangan, fukta yang ada
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o hqbt.p-. tr{lmﬁlﬂl“ lﬂl\-" Ltl'l.{'i.'. cfn Edk.:rﬂlh‘\ T;ahll:'p
“hn'ﬂqmﬂj sy mmcapal Bqa mm tf‘-'» #.-.3-35__ R
{ﬁ&uﬂﬂﬁ J\ﬂhu'n oot Pgr"ﬁ-ui\ J +W {lﬁiﬂp rql:ililil’_-'ﬁg

‘ﬁ““ﬂmgum ......... mqﬁwm.,ghm...whﬂ..Sf.':ﬂ-?.*. .....
Jdam VU pe 21 Jotur A0eg  dandaw LL AT A IMAN | Ea ke,
_p.w. lowims, Bees WokoUnade R0 otk fofems
| MensElustat. airﬂyﬂg dodue 2002 ottt
oo Mdeapdd | Gt eapss ‘ﬂdm Jehon stbolpmene tercaial
LB § 89 gy . leontng o ar tnmﬁﬂi#ﬁﬂgﬂw
A peosbedie | prantacl ttrrhh gode dofon 002

.......................................................

i mcm.pm A gmeban  abipat b ol b7} 139y n.flhfa qaran
: ﬁm’m R o o W T WAL X s DO -8 2t
s Ak fﬁﬂ ;m.n B sk mamm *ffﬂ‘[mnjt} szz,g:
e, J‘l'? ey, arcaghnye 0 Coceimgoon At
Lo Eimedian 9% qavg pads oon | mommimed .
m.fnja-:ld (9 greny 01 lak. Waalk  menam Ean

144

: LR -I



145

Nama : | ol Dun Leckan

Kelas @ % F

Nomer: |G

L Caniahﬁ:k‘mfaktndalamhcnm}'angt:hhdmmhﬂrm'
- Yolla fmhus lalu micologo | mentogen gl  tsge
G J:*fﬁh*l"*aﬂ* {37, Yasic” peing tabun I0U i
- Kochan jectrl F%ominasi  Uka proBulhic Ve 39 %:ﬂhun o
“UUI U8 28 Takin 2008 Gemtand LUAY B SMAN, | Kedkcaan
xdngk:: ‘Egﬁm'ﬁmn mefcaoy,, 290 Foasus Qatnhmngn hande, 514 \cawng
-..00 pectennga usion profuefe memyaph kotean
= ?ﬂ;}a w1 "J-Mg mum?m .‘1?'-1 'Fur'tra'n i

- 97 orang ynﬁa 2 Pan m@.nmgbai mamaﬁx I.H.a mm& paBa A0 ey

T R R AR p Bk kb4 e B e

B N AR R B b kg B kb Ed

@ - l - - rew aF ey
" Ty
- rmn - & &

2 Eluaﬂail kemngkn Immu berdamrka:n falml Fa.iﬂnvangteluh dltﬂnultm"
- Sehausnya | usie DroBubhe Nfak  Fooledian mengenBarn  depesa

Mokor m-:m Yok - ke Ly mem?ungm qmn

- Cbonknyo | Ofrlankas akou pollantois mengpdakat  Cosaliat Feeade
" Cokolat - sekolol yang Mengi3ikan WA~ Clciinga wengardara cepeBe
mokor

B e R LT T LT TR PP S

............................................................ R T P T e T T T T

- L + ARG EEdEEEEas bEa drbdbRiTeRtrsdrEar e
Py reaeTs PPy A B i

. LR L T R .

dma . R R e PR SR TR
i - amnm - - L R Grmar e
amam . amaa e TR T R R Y dmaw

drmaae i

- L seE - - -



146

3. Buatlah paragraf argumentasi berdasarkan kerangka karangan. fakia vang ada
scbagai pendukung argumentasi, dan berilah judul!
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Penyebab Listrik Padam
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I. Gigris bawahilah data dalam berita vang telah dibagikan!
& Toolk in v . Memodaman Yighee
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3. Buarlsh puragraf argumentasi berdasarkan pendapat kalian beserta alosan (data yang
mendukuny) tentang “Banysknya ranting pohon yang mengenai kabel listrik di
dacrah Probolinggo™ dan berilah judul®
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fi. Perbaikileh paragraf argumentasi berdasarkan saran atan suntingan dari teman!
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5. Buatlah paragraf argumentasi berdasarkan pendapat kalian beserta alasan (data yang
mendukung) tentang “Banyaknya ranting pohon yang mengenai kabel listrik di
daerah Probolinggo™ dan berilah judul!
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6. Perbaikilah paragraf arpumentasi berdasarkan saran atau suntingan dari teman!
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5. Buatlah paragraf arpumentasi berdasarkan pendapat kalian besertn alasan (data }-ﬂng-.
mendukung) tentung “Banvakoya rmnting pohon yang mengenal kabel listrik di
doerh Probolinggo™ dan berilah judul!
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